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Kemiskinan merupakan suatu masalah yang menyangkut banyak aspek 
karena berkaitan dengan pendapatan yang rendah, pendidikan yang rendah, buta 
huruf, derajat kesehatan yang rendah dan buruknya lingkungan hidup. Kemiskinan 
di pandang sebagai kondisi di mana seseorang atau sekelompok orang tidak 
terpenuhi hak-hak dasarnya secara layak untuk menempuh dan mengembangkan 
kehidupan yang bemartabat. Mengatasi masalah kemiskinan tidak dapat dilakukan 
secara terpisah dari masalah pengangguran, pendidikan, kesehatan dan masalah-
masalah lain yang secara eksplisit berkaitan erat dengan masalah kemiskinan. 
Permasalahan strategis di Kabupaten Sinjai tidak jauh berbeda dengan di 
pemerintah pusat (problem nasional), yakni tingginya angka kemiskinan dan 
jumlah pengangguran masih terjadi fluktuatif. Tujuan dilakukannya penelitian ini 
diharapkan dapat menganalisis bagaimana dan seberapa besar pengaruh variabel 
PDRB, pengangguran dan pendidikan terhadap kemiskinan sehingga nantinya 
diharapkan dapat digunakan sebagai salah satu dasar dalam penentuan kebijakan 
dalam mengatasi masalah kemiskinan di Kabupaten Sinjai. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif, dimana penelitian ini 
menggunakan data sekunder yang merupakan data time series selama periode 
tahun 2004-2018. Dalam penelitian ini informasi dan data di peroleh dari 
perpustakaan atau dari laporan-laporan penelitian terdahulu. Data sekunder dalam 
penelitian ini bersumber dari Badan Pusat Statistik di Kabupaten Sinjai. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel pengangguran 
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kemiskinan. Sementara itu, 
variabel pendidikan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kemiskinan dan 
variabel PDRB berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kemiskinan.  
 











A. Latar Belakang 
Tujuan dari pembangunan adalah untuk meningkatkan kinerja 
perekonomian agar mampu menciptakan sebuah lapangan kerja dan menata 
kehidupan yang layak bagi seluruh rakyat yang pada akhirnya akan mewujudkan 
kesejahteraan penduduk Indonesia. Salah satu sasaran dari pembangunan nasional 
adalah menurunkan jumlah penduduk miskin. Kemiskinan merupakan salah satu 
penyakit dalam ekonomi, sehingga harus disembuhkan atau paling tidak 
dikurangi. Permasalahan kemiskinan memang merupakan permasalahan yang 
kompleks dan bersifat multidimensional
1
. Oleh karena itu, upaya pengentasan 
kemiskinan harus dilakukan secara komprehensif, mencakup berbagai aspek 
kehidupan masyarakat dan dilaksanakan secara terpadu. 
Garis kemiskinan di berbagai Negara tidak seragam, dan berubah menurut 
tingkat pendapatan atau tahap pembangunan ekonomi dan sosial suatu Negara. 
Pengertian garis kemiskinan adalah tingkat konsumsi minimal atau tingkat 
pengeluaran atau pendapatan yang memungkinkan orang biasa dapat hidup
2
. 
Masih banyak penduduk yang pendapatannya hanya sedikit sekali di atas batas 
garis kemiskinan. Kelompok yang termasuk dalam nyaris miskin ini sangat rawan 
terhadap perubahan keadaaan ekonomi seperti kenaikan harga komoditi-komoditi 
utama atau turunnya tingkat pertumbuhan ekonomi. Oleh karena itu masalah 
                                                             
1
Michael P Todaro dan Stephen C Smith, Pembangunan Ekonomi, Edisi Kesembilan Jilid 
Satu, (Jakarta: Erlangga, 2006), hlm. 232. 
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kemiskinan ini masih perlu untuk diperhatikan secara serius karena tujuan 
pembangunan Indonesia adalah pembangunan manusia Indonesia seutuhnya
3
. 
Kemiskinan adalah suatu keadaan dimana terjadi ketidakmampuan untuk 
memenuhi kebutuhan dasar setiap masyarakat yang saling berkaitan. Hal ini 
pemerintah Indonesia belum mampu menghadapi atau menyelesaikan 
permasalahan tersebut, melainkan hanya dikurangi jumlah dan diminimalkan 
derita masyarakat miskin, demikian halnya dengan yang terjadi pada masyarakat. 
Bila dilihat dalam konteks agama sebenarnya sudah sangat jelas. Dalam Islam 
dibedakan secara tegas antara mereka yang disebut sebagai miskin dan mereka 
yang masuk golongan fakir, orang miskin adalah mereka yang tidak memiliki 
potensi untuk memenuhi kebutuhan primer dalam kehidupannya, sementara orang 
fakir adalah mereka yang memiliki potensi yang belum direalisasikan untuk 
mencukupi kebutuhan hidup sehari-hari
4
. 
Firman Allah SWT dalam QS. Al-Ma’un / 107 : 1 -3 
 
 ذِ يْ ذِّلا ذِ  يُ ذِّ اَ يُ  يْ ذِ لَّا  اَ يْ اَ اَ اَ  , اَ يْ ذِ اَ يْا  عُّ يُلاَ  يْ ذِ لَّا  اَ ذِا ذٰ اَ  ,  ذِ يْ ذِ يْ ذِ يْا  ذِا اَ اَ   ذٰ اَ  عُّ يُ اَ  اَ اَ  
Terjemahnya: 
Tahukah kamu (orang) yang mendustakan Agama?,itulah orang yang 
menghardik anak yatim, dan tidak menganjurkan member makan orang 
miskin. 
Makna dari Ayat di atas dapat disimpulkan bahwa harta itu jangan hanya 
beredar diantara orang-orang kaya saja diantara kamu. Dalam ayat tersebut 
disebutkan kelompok tertentu, seperti anak yatim, fakir miskin, dan ibnu sabil. 
Surah ini memberikan gambaran tentang orang-orang yang tidak mau membayar 
                                                             
3
Lincolin Arsyad, Ekonomi Pembangunan, (Yogyakarta : Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi 
YKPN, 2004), hlm. 236. 
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zakat, tidak membantu fakir miskin, membenci anak-anak yatim, punya cukup 
harta tapi tidak memiliki kepedulian sosial. Karena tidak memikirkan nasib 
masyarakat yang hidup dalam kemiskinan dan berkekurangan, yang sejatinya 
sangat memerlukan bantuan tersebut. Maka, orang-orang seperti ini dikategorikan 
sebagai Pendusta Agama. 
Salah satu alternatif yang dapat dilakukan untuk menanggulangi 
kemiskinan yaitu uluran tangan dari pihak penguasa, dihubungkan dengan 
Indonesia adalah menjadi salah satu bagian dari tanggung jawab pemerintah. 
Dengan demikian sebagian dari sumber-sumber pendapatan Negara harus 
diprogramkan untuk menanggulangi kemiskinan dengan bahasa populer sekarang 
adalah mengentaskan kemiskinan
5
. Pemerintah juga berkewajiban mencukupi 
setiap kebutuhan warga Negara melalui sumber-sumber dana yang sah. 
Tabel 1.1 
Angka Kemiskinan Indonesia Tahun 2015‒2018 
Tabel kemiskinan 
Kemiskinan Indonesia 
2015 2016 2017 2018 
Persentase penduduk miskin nasional 11.13% 10.7% 10.12% 9.66% 
Persentase penduduk miskin kota 8.22% 7.73% 7.26% 6.89% 
Persentase penduduk miskin desa 14.09% 13.96% 13.47% 13.01% 
Sumber data : Badan Pusat Statistik Tahun 2019 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa angka kemiskinan di Kabupaten 
Sinjai pada bulan september tahun 2018 menunjukkan bahwa jumlah masyarakat 
di Indonesia 25,674 juta orang yang masuk kategori warga miskin dengan 
persentase mencapai 9,66 persen atau yang terendah sejak 16 tahun terakhir. 
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Meskipun demikian, disparitas kemiskinan perkotaan dan pedesaan masih tinggi. 
Berdasarkan data BPS angka kemiskinan penduduk pedesaan jauh lebih besar 
dibandingkan dengan perkotaan. Data  di atas menunjukkan bahwa persentase 
penduduk miskin desa pada september 2018 masih mencapai 13,01 persen. Angka 
ini jauh lebih tinggi dibandingkan dengan persentase penduduk miskin perkotaan 
yang hanya 6,89 persen. Persentase penduduk desa juga di atas angka penduduk 
miskin nasional yang berada di level 9,66 persen pada september 2018. 
Tabel 1.2 
Jumlah Penduduk Miskin Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi 
Sulawesi Selatan (Ribu Orang), 2015‒2018 
No. Kabupaten/Kota 
Jumlah Penduduk Miskin Kab/Kota 
(Ribu Orang) 
2014 2015 2016 2017 2018 
1 KepulauanSelayar 16.95 
16.90 17.21 17.61 17.59 
2 Bulukumba 34.19 
33.36 33.25 33.10 31.25 
3 Bantaeng 17.66 
17.55 17.53 17.91 17.20 
4 Jeneponto 54.15 
53.87 55.32 55.34 55.95 
5 Takalar 27.37 
27.12 27.05 26.99 26.57 
6 Gowa 57.03 
59.47 61.52 62.77 59.34 
7 Sinjai 22.63 
21.99 22.51 22.25 22.48 
8 Maros 40.13 
40.08 39.02 38.50 35.97 
9 Pangkajene Dan Kepulauan 52.6 
53.85 52.86 53.38 50.12 
10 Barru 16.6 
16.10 16.24 16.76 15.68 
11 Bone 80.46 
75.01 75.09 77.13 79.57 
12 Soppeng 19.78 
18.88 19.12 18.76 17.00 
13 Wajo 30.34 





Sumber data : Badan Pusat Statistik Tahun 2019 
Tabel 1.2 Data kemiskinan yang terjadi di Kabupaten Sinjai tahun 2004-
2018. Pada tahun 2014 jumlah penduduk miskin sebesar 22.630 jiwa dan di tahun 
2015 menurun sebesar 21.990 jiwa penduduk miskin dan di tahun 2016 meningkat 
hingga 22.510 jiwa, pada tahun 2017 penurunan angka kemiskinan hanya sebesar 
22.250 jiwa, sedangkan di tahun 2018 meningkat lagi sebesar 22,480 jiwa 
penduduk miskin disini membuktikan bahwa tingkat kemiskinan yang terjadi di 
Kabupaten Sinjai masih terjadi fluktuasi.  
Kabupaten Sinjai adalah salah satu daerah tingkat II di provinsi Sulawesi 
Selatan, Kabupaten ini memiliki luas wilayah 819,96 km
2 
dan berpenduduk 
sebanyak kuranglebih 250.000 jiwa. Sektor pertanian merupakan sector penggerak 
ekonomi masyarakat Sinjai terutama komoditi lada dan coklat
6
. 
                                                             
6
Situs Resmi Pemerintah kabupaten Sinjai, https://sinjaikab.go.id/v3/topik/profil/, di akses 
pada kamis, 16 mei 2019. 
14 Sidenreng Rappang 16.72 
16.03 15.92 15.72 15.41 
15 Pinrang 29.92 
30.51 31.28 31.43 32.94 
16 Enrekang 27.6 
27.60 26.98 26.71 25.53 
17 Luwu 48.53 
48.64 50.58 49.80 47.91 
18 Tana Toraja 29.09 
28.59 28.42 29.18 29.65 
19 Luwu Utara 43.02 
41.89 43.75 44.04 42.43 
20 Luwu Timur 20.78 
19.67 21.08 21.94 21.15 
21 Toraja Utara 33.88 
34.37 33.02 32.85 30.68 
22 Kota Makassar 64.23 
63.24 66.78 68.19 66.22 
23 Kota Parepare 8.07 
8.41 8.02 8.07 8.01 
24 Kota Palopo 14.59 






Jumlah Penduduk Miskin di Kabupaten Sinjai 2004‒2018 
 
Tahun 
Jumlah Penduduk Miskin (Ribu Jiwa) 
Persentase Penduduk (%) 
2004 30.17 13.8 




















2015 21.99 9.26 
2016 22.51 9.41 
2017 22.25 9.24 
2018 22.48 9.23 
Sumber data : Badan Pusat Statistik Kabupaten Sinjai Tahun 2019 
Tabel 1.3 Jumlah penduduk miskin di Kabupaten Sinjai tahun 2004-2018. 
Pada tahun 2004 jumlah penduduk miskin sebesar 30.17 ribu jiwa dan di tahun 
2005 meningkat sebesar 14.15 persen atau sebesar 31.3 jiwa penduduk miskin dan 
di tahun 2006 meningkat hingga 1.61 persen atau sebesar 34.99 jiwa, pada tahun 
2007 penurunan jumlah penduduk miskin hanya sebesar 30.82 jiwa atau 13.87 
persen, sedangkan di tahun 2008-2012 jumlah penduduk miskin di Kabupaten 
Sinjai menurun secara terus menerus, dan pada akhirnya di Tahun 2013 Jumlah 





di tahun 2014 mengalami penurunan sebesar 22.63 jiwa penduduk miskin atau 
sebesar 9.56, sedangkan di tahun 2016 jumlah penduduk miskin sebesar 22.51 
jiwa atau sebesar 9.41 mengalami peningkatan jika dibandingkan dengan tahun 
2015 yang sebesar 9.26 persen atau sebesar 21.990 jiwa. Sementara di tahun  2017 
mengalami penurunan, akan tetapi penurunannya hanya pada 9.24 persen dengan 
jumlah  penduduk miskin sebanyak 22.250 jiwa. Itu artinya, penurunannya hanya 
berkisar 0,26 persen. Ini membuktikan bahwa jumlah penurunan angka 
kemiskinan di Kabupaten Sinjai pada tahun 2003-2010 penurunannya sudah 
signifikan akan tetapi di tahun 2011-2018 belum signifikan, itu karena 
perubahannya tidak mencapai angka 1 persen dalam rentang satu tahun.  
Jumlah penduduk miskin yang keberadaannya cukup besar di Kabupaten 
Sinjai secara langsung dipengaruhi oleh keberadaan rumah tangga miskin yang 
ada di sembilan kecamatan di Kabupaten Sinjai. Badan Kordinasi Keluarga 
Berencana Nasional (BKKBN) mengidentifikasi keluarga melalui pentahapan 
keluarga sejahtera yang dibagi menjadi lima tahapan, antara lain : keluarga pra 
sejahtera, keluarga sejahtera I, keluarga sejahtera II, keluarga sejahtera III, dan 
keluarga sejahtera IV. Keluarga pra sejahtera dikategorikan sebagai keluarga 




Menurut data dari BPS walaupun jumlah kemiskinan di Indonesia sudah 
berkurang, tapi kenyataannya masih banyak kemiskinan yang dijumpai, seperti : 
masalah pendidikan yang masih rendah, masalah ekonomi yang minim, kurangnya 
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lapangan pekerjaan, sehingga masih banyak orang yang menganggur dan masih 
banyak pekerja yang di gaji rendah, serta masalah pembangunan yang tidak 
merata. 
Penanggulangan kemiskinan dan ketimpangan distribusi pendapatan pada 
dasarnya merupakan inti dari semua masalah pembangunan dan merupakan tujuan 
utama kebijakan pembangunan di banyak negara
8
. Salah satu upaya yang bisa 
dilakukan dalam mengatasi kemiskinan yaitu meningkatkankan kualitas 
kehidupan dan mengangkat harkat dan martabat keluarga miskin adalah dengan 
pemberdayaan masyarakat, konsep ini sangat penting karena memberikan 
perspektif positif terhadap masyarakat miskin. 
Peningkatan kemiskinan sangat dipengaruhi oleh garis kemiskinan karena 
penduduk miskin adalah penduduk yang memiliki pengeluaran perkapita perbulan 
di bawah garis kemiskinan. Sementara itu, komoditas makanan sangat 
berpengaruh besar terhadap nilai garis kemiskinan, antara lain :beras, rokok, 
daging sapi, telur, daging, mie instan dan kue basah. Sedangkan didaerah 
pedesaan adalah komoditas beras, rokok kretek filter, gula pasir, telur, ayam, 
daging dan mie instan. Untuk komoditas bukan makanan, kontribusi besar 
terhadap garis kemiskinan adalah biaya perumahan, listrik, bensin, pendidikan, 
dan perlengkapan mandi, baik diperkotaan maupun daerah pedesaan
9
. 
Pembangunan ekonomi adalah pertumbuhan ekonomi yang dapat 
menyebabkan suatu perubahan-perubahan, terutama terjadi perubahan 
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menurunnya tingkat pertumbuhan penduduk dan perubahan dari struktur ekonomi, 
baik peranannya terhadap membentukan pendapatan nasional, maupun 
peranannya dalam penyediaan lapangan kerja. Pembangunan pada dasarnya terdiri 
dari dua aspek kehidupan yaitu aspek ekonomi dan aspek sosial. Penelitian ini 
akan membahas tentang aspek sosialnya. Salah satu indikator dari aspek social 
dapat dilihat dari pendidikannya, pendidikan yang mencerminkan kualitas sumber 
daya manusia itu sendiri, yang merupakan ukuran keberhasilan pembangunan 
manusia dalam suatu wilayah tertentu. Kualitas sumber daya manusia yang rendah 
dapat menyebabkan penduduk miskin.  
Indikator kesejahteraan penduduk suatu daerah yakni PDRB per kapita. 
Pertumbuhan PDRB yang tinggi dan PDRB per kapita tinggi berarti terdapat lebih 
banyak pekerjaan yang lebih baik dan tingkat pendapatan yang lebih tinggi, serta 
basis pemungutan pajak yang lebih besar yang memungkinkan pemerintah untuk 
berbuat lebih banyak bagi masyarakat miskin
10
. 
Tingkat pertumbuhan angkatan kerja yang cepat dan pertumbuhan lapangan 
kerja yang relatif lambat menyebabkan masalah pengangguran yang ada di suatu 
daerah menjadi semakin serius. Besarnya jumlah pengangguran merupakan 
cerminan kurang berhasilnya pembangunan di suatu Negara
11
. Tingkat 
pengangguran juga berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan. Keterkaitan tingkat 
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pengangguran dan tingkat kemiskinan sangat erat karena semakin besar tingkat 
pengangguran maka semakin tinggi pula tingkat kemiskinan yang ada. 
Rendahnya tingkat pendidikan yang ada di Indonesia juga menjadi salah 
satu faktor adanya kemiskinan. Apabila seseorang memiliki tingkat pendidikan 
yang tinggi maka untuk mendapatkan kehidupan lebih baik akan semakin besar, 
karena mempunyai kualitas dalam mencari pekerjaan. Dari pendidikan tersebut 
menjadikan adanya persaingan antar masyarakat yang amat ketat untuk 
mendapatkan pekerjaan. Berdasarkan asumsi dasar teori human capital seseorang 
dapat meningkatkan penghasilannya melalui peningkatan pendidikan. Setiap 
tambahan satu tahun sekolah berarti meningkatkan kemampuan kerja dan tingkat 
penghasilan seseorang.  
Berdasarkan latar belakang di atas, Kabupaten Sinjai Provinsi Sulawesi 
Selatan yang tingkat kemiskinannya masih terjadi fluktuasi. Untuk itu perlu 
dilakukan penelitian lebih lanjut tentang “Analisis Faktor-faktor Yang 
Mempengaruhi Kemiskinan di Kabupaten Sinjai” 
 
 
B. Rumusan Masalah 
Kemiskinan merupakan salah satu tolak ukur sosial ekonomi dalam 
menilai keberhasilan pembangunan yang dilakukan pemerintah di suatu daerah. 
Banyak sekali masalah-masalah sosial yang bersifat negatif timbul akibat 
meningkatnya kemiskinan. Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka 





1. Apakah PDRB berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan di Kabupaten 
Sinjai ? 
2. Apakah pengangguran berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan di 
Kabupaten Sinjai ? 
3. Apakah pendidikan berpegaruh terhadap tingkat kemiskinan di Kabupaten 
Sinjai ? 
C. Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap permasalahan yang 
menjadi objek penelitian, dimana tingkat kebenarannya masih perlu diuji atau 
dibuktikan secara empiris. Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan 
diatas, maka peneliti membuat hipotesis sebagai berikut : 
1. Diduga PDRB berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat 
kemiskinan di Kabupaten Sinjai. 
2. Diduga tingkat pengangguran berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
tingkat kemiskinan di Kabupaten Sinjai. 
3. Diduga pendidikan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat 
kemiskinan di Kabupaten Sinjai. 
D. Definisi Operasional 
Variabel penelitian merupakan suatu konsep yang dapat diukur dengan 
berbagai macam nilai untuk memberikan gambaran yang nyata mengenai 
fenomena yang diteliti. Penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu variabel 
dependen dan variabel independen. Setelah menspesifikasi variabel-variabel 





memberikan petunjuk tentang bagian suatu variabel dapat diukur. Dalam 
penelitian ini definisi operasional yang digunakan adalah sebagai berikut : 
a) Variabel Kemiskinan (Y) 
Variabel kemiskinan merupakan variabel dependen dalam model penelitian 
ini, yaitu variabel yang di pengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya 
variabel independen. 
Kemiskinan berarti sejumlah penduduk yang tidak dapat memenuhi 
kebutuhan dasar hidup yang telah ditetapkan oleh suatu badan atau orang 
tertentu dan perhitungan yang dilakukan oleh badan atau organisasi tersebut 
digunakan sebagai standar perhitungan untuk menentukan jumlah kemiskinan 
yang ada di suatu daerah. Atau singkatnya, penduduk yang hidup di bawah 
garis kemiskinan yang ditetapkan Badan Pusat Statistik. Dalam penelitian ini, 
data yang digunakan adalah  jumlah penduduk miskin tahun 2004-2018 yang di 
ukur dalam satuan jiwa. 
b) Variabel PDRB (X1)  
Variabel PDRB merupakan variabel independen dalam penelitian ini. 
PDRB adalah keseluruhan nilai barang dan jasa yang di produksi di dalam 
suatu daerah tertentu dalam satuan tahun tertentu. Menurut Sadono Sukirno, 
laju pertumbuhan ekonomi adalah kenaikan PDRB tanpa memandang apakah 
kenaikan itu lebih besar atau lebih kecil dari tingkat pertumbuhan penduduk 
atau apakah perubahan struktur ekonomi berlaku atau tidak, perhitungan PDRB 





adalah laju PDRB atas dasar harga konstan tahun 2004-2018 yang di ukur 
dalam satuan uang/rupiah. 
c) Variabel pengangguran (X2)  
Variabel pengangguran ini merupakan variabel independen dalam 
penelitian ini. Pengangguran berarti seseorang yang sudah digolongkan dalam 
angkatan kerja yang secara aktif sedang mencari pekerjaan pada suatu tingkat 
upah tertentu, tetapi tidak dapat memperoleh pekerjaan yang diinginkannya. 
Menurut Edwards, pengangguran terbuka adalah mereka yang mampu dan 
seringkali sangat ingin bekerja tetapi tidak tersedia pekerjaan yang cocok untuk 
mereka, penduduk yang sedang mencari pekerjaan ataupun penduduk yang 
merasa tidak mungkin mendapatkan pekerjaan. Data yang digunakan untuk 
melihat pengangguran adalah pengangguran terbuka di Kabupaten Sinjai tahun 
2004-2018 yang diukur dalam satuan jiwa. 
d) Variabel pendidikan (X3) 
Variabel pendidikan ini merupakan variabel independen dalam model 
penelitian ini. Variabel pendidikan dalam hal ini adalah lama pendidikan 
formal (tahun sukses sekolah) yang telah ditempuh oleh penduduk miskin 
tersebut. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendidikan di 
Kabupaten Sinjai tahun 2004-2018 yang diukur dalam satuan jiwa. 
 
E. Penelitian Terdahulu 
Endah Ernany Triariani; Hj. Sri Mintarti; H. Priyagus (2011) dengan 
judul“Analisis pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, jumlah pengangguran dan 





Kabupaten Berau”. Variabel yang digunakan meliputi variabel dependen, yaitu 
penduduk miskin dan variabel independennya yaitu Pertumbuhan Ekonomi, 
jumlah pengangguran dan indeks pembangunan manusia (IPM). Dalam penelitian 
ini digunakan teknik pengumpulan data yaitu penelitian pustaka Library 
Research, yaitu proses pengumpulan data yang berhubungan dengan objek yang 
diteliti termasuk didalamnya pencatatan data penelitian yang telah dilakukan oleh 
pihak-pihak terkait pada objek yang diteliti seperti Kantor Badan Pusat Statistik 
(BPS) Kabupaten Berau dan BPS Propinsi Kalimantan Timur. Dari teknik 
pengumpulan data tersebut maka dapat diperoleh data sekunder. Tingkat korelasi 
variabel independen tersebut menunjukkan adanya hubungan yang signifikan 
secara simultan (keseluruhan) sebesar 83,5%. Kemudian koefisien determinasi 
sebesar 67,9% yang menunjukkan bahwa variabel-variabel independen yang 
digunakan dapat menjelaskan model sebesar 67,9% terhadap jumlah penduduk 
miskin sedangkan sisanya sebesar 32,1% adalah dari variabel independen lain 
yang tidak digunakan dalam penelitian ini. 
Tony Wirawan; Sudarsana Arka (2015) dengan judul”Analisis Pengaruh 
Pendidikan, PDRB Per kapita, dan tingkat pengangguran terhadap jumlah 
penduduk miskin Provinsi Bali”. Variabel yang digunakan meliputi variabel 
dependen yaitu penduduk miskin dan variabel independennya yaitu tingkat 
pendidikan, PDRB per kapita dan tingkat pengangguran. Penelitian ini 
menggunakan data sekunder dari tahun 2007-2013 dengan menggunakan program 
SPSS. Teknik analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda. Berdasarkan 





pengangguran secara serempak berpengaruh signifikan terhadap jumlah penduduk 
miskin. Pendidikan secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
jumlah penduduk miskin, PDRB per kapita secara parsial berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap jumlah penduduk miskin, sedangkan tingkat pengangguran 
secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap jumlah penduduk 
miskin. Variabel yang berpengaruh paling dominan terhadap jumlah penduduk 
miskin yaitu variabel PDRB perkapita. 
M. Alhudori (2017) “Pengaruh  IPM, PDRB dan Jumlah Pengangguran 
terhadap Penduduk Miskin di Provinsi Jambi”. Jenis data yang di gunakan dalam 
penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Metode analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan analisis regresi linear 
berganda dengan menggunakan metode Ordinary Least Square (OLS) yang 
menggunakan data antar ruang (cross section) pada Kabupaten/Kota di Provinsi 
Jambi tahun 2016. Dalam menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi jumlah 
penduduk miskin di Provinsi Jambi. Berdasarkan Hasil Penelitian dan 
Pembahasan yang dilakukan untuk menganalisis pengaruh IPM, PDRB dan 
jumlah pengangguran terhadap jumlah penduduk miskin di Provisi Jambi periode 
2010-2015 maka dapat di simpulkan. Berdasarkan analisis regresi linear berganda 
IPM mempunyai hubungan positif terhadap jumlah penduduk miskin dimana jika 
IPM naik 1 persen maka jumlah penduduk miskin akan naik sebesar 0,358. 
Berdasarkan analisis regresi linear berganda PDRB mempunyai hubungan negatif 
terhadap jumlah penduduk miskin, dimana jika PDRB naik 1 persen maka jumlah 





berganda jumlah pengangguran mempunyai hubungan positif terhadap jumlah 
penduduk miskin dimana jika jumlah pengangguran naik 1 persen maka jumlah 
penduduk miskin akan naik sebesar 0,010. 
Candra Mustika (2011) “Pengaruh PDB dan Jumlah penduduk terhadap 
Kemiskinan di Indonesia periode 1990 - 2008”.  Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui perkembangan penduduk, pertumbuhan ekonomi serta jumlah 
penduduk miskin di Indonesia kurun waktu 1990-2008. Metode analisis 
kuantitatif yang digunakan adalah analisis Regresi Linear Berganda dengan 
memperlakukan jumlah penduduk miskin sebagai variabel terikat, sedangkan 
petumbuhan ekonomi dan pertumbuhan penduduk sebagai variabel bebas. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa pertumbuhan penduduk di Indonesia selama 
periode 1990 sampai 2008 terus mengalami peningkatan dengan laju pertumbuhan 
tertinggi terjadi pada tahun 1995 sebesar 8,57 % dan terendah pada tahun 2005 
sebesar 0,47 %. Sedangkan jumlah penduduk miskin cenderung berfluktuasi dan 
berdasarkan indeks keparahan ternyata wilayah pedesaan cenderung mengalami 
tingkat kemiskinan yang lebih parah dari perkotaan. Hasil regresi menunjukkan 
bahwa variabel PDB dan Variabel jumlah penduduk berpengaruh signifikan 
terhadap tingkat kemiskinan dengan alfa masing – masing 0,05 dan 0,01. Untuk 
uji F terlihat kedua variabel independen secara bersamaan mempengaruhi variabel 
dependen (tingkat kemiskinan) pada alfa 0,01. Sedangkan nilai R2 sebesar 59,75 
persen. Artinya kemampuan model menjelaskan variabel dependen sebesar angka 
tersebut, sisanya sebesar 40,25 persen di jelaskan oleh variabel lain. 





Kebaruan penelitian (Novelty) adalah unsur kebaruan dari sebuah 
penelitian. Penelitian yang sejenis dengan penelitian ini sudah pernah dilakukan, 
penelitian tersebut diambil beberapa referensi penelitian yaitu : 
Endah Ernany Triariani; Hj. Sri Mintarti; H. Priyagus (2011) dengan judul 
penelitian“Analisis pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, jumlah pengangguran dan 
indeks pembangunan manusia (IPM) terhadap Jumlah Penduduk Miskin di 
Kabupaten Berau”. Variabel yang digunakan meliputi variabel dependen, yaitu 
penduduk miskin dan variabel independennya yaitu Pertumbuhan Ekonomi, 
jumlah pengangguran dan indeks pembangunan manusia (IPM). Dalam penelitian 
ini digunakan teknik pengumpulan data yaitu penelitian pustaka Library 
Research.  
Penelitian lain juga yang berhubungan dengan penelitian ini adalah 
penelitian oleh M. Alhudori (2017) “Pengaruh  IPM, PDRB dan Jumlah 
Pengangguran terhadap Penduduk Miskin di Provinsi Jambi”. Jenis data yang di 
gunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Berdasarkan 
Hasil Penelitian dan Pembahasan yang dilakukan untuk menganalisis pengaruh 
IPM, PDRB dan jumlah pengangguran terhadap jumlah penduduk miskin di 
Provisi Jambi periode 2010-2015 maka dapat di simpulkan. Berdasarkan analisis 
regresi linear berganda PDRB mempunyai hubungan negatif terhadap jumlah 
penduduk miskin. Berdasarkan analisis regresi linear berganda jumlah 
pengangguran mempunyai hubungan positif terhadap jumlah penduduk miskin. 
Selain dua penelitian di atas, penelitian yang berhubungan dengan 





dengan judul”Analisis Pengaruh Pendidikan, PDRB Per kapita, dan tingkat 
pengangguran terhadap jumlah penduduk miskin Provinsi Bali”. Variabel yang 
digunakan meliputi variabel dependen yaitu penduduk miskin dan variabel 
independennya yaitu tingkat pendidikan, PDRB per kapita dan tingkat 
pengangguran. Penelitian ini menggunakan data sekunder dari tahun 2007-2013 
dengan menggunakan program SPSS. Berdasarkan hasil analisis ditemukan 
bahwa pendidikan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap jumlah penduduk 
miskin, PDRB per kapita berpengaruh negatif dan signifikan terhadap jumlah 
penduduk miskin, sedangkan tingkat pengangguran berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap jumlah penduduk miskin. Variabel yang berpengaruh paling 
dominan terhadap jumlah penduduk miskin yaitu variabel PDRB perkapita. 
Adapun yang membedakan antara penelitian yang diajukan dengan 
penelitian-penelitian sebelumnya adalah penelitian ini mencoba menggunakan 
variabel PDRB, pengangguran, dan pendidikan sebagai variabel independen 
sedangkan variabel dependennya yaitu kemiskinan atau jumlah penduduk miskin 
yang berada di Kabupaten Sinjai. Jenis penelitian ini adalah data sekunder yang 
bersifat kuantitatif yang merupakan data time series dari tahun 2004-2018. 
Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa PDRB dan pendidikan 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kemiskinan di Kabupaten Sinjai. Hal 
ini menunjukkan bahwa semakin tingginya tingkat PDRB dan tingkat pendidikan 
di suatu daerah akan menyebabkan kemiskinan menurun. Pengangguran 





Hal ini menunjukkan bahwa semakin tingginya tingkat pengangguran akan 
menyebabkan kemiskinan meningkat. 
G. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu : 
1. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh PDRB terhadap tingkat 
kemiskinan di  Kabupaten Sinjai. 
2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pengangguran terhadap tingkat 
kemiskinan di Kabupaten Sinjai ? 
3. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pendidikan terhadap tingkat 
kemiskinan di Kabupaten Sinjai ? 
H. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah: 
1. Bagi Mahasiswa 
a. Sebagai wahana latihan menerapkan ilmu yang diperoleh selama 
perkuliahan dengan kenyataan yang dihadapi di lapangan. 
b. Sebagai sarana untuk menambah wawasan dan pengetahuan yang 
berkaitan dengan masalah yang diteliti, yaitu pengaruh PDRB, 
pengangguran dan pendidikan. 
c. Dapat menjadi bahan acuan bagi mahasiswa maupun pembaca dan 
dapat memberikan referensi bagi pihak perpustakaan UIN Alauddin 
Makassar sebagai bacaan yang dapat menambah ilmu pengetahuan 





2. Bagi pembaca dan masyarakat, diharapkan bermanfaat sebagai sumber 
informasi bagi seorang peneliti lain dan memberikan masukan yang 
berharga bagi masyarakat tentang analisis faktor-faktor yang 
mempengaruhi kemiskinan dan dapat menjadi rujukan penelitian yang 
relevan selanjutnya. 
3. Bagi pemerintah, sebagai bahan masukan agar lebih peduli dengan masalah 
kemiskinan dan juga hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 


























A. Teori Kemiskinan 
Kemiskinan adalah keadaan dimana terjadi ketidakmampuan untuk 
memenuhi kebutuhan dasar seperti makanan, pakaian, tempat berlindung, 
pendidikan, dan kesehatan. Kemiskinan  dapat disebabkan oleh kelangkaan alat 




Kemiskinan di pahami sebagai keadaan kekurangan uang dan barang untuk 
menjamin kelangsungan hidup. Dalam arti luas, kemiskinan merupakan suatu 
fenomena multiface atau multidimensional
13
. Kemiskinan itu bersifat 
multidimensional. Artinya, kebutuhan manusia itu bermacam-macam, maka 
kemiskinan pun memiliki banyak aspek. Kemiskinan adalah masalah 
multidimensional, tidak hanya masalah ekonomi saja namun juga menyangkut 
masalah sosial, budaya, dan politik. Karena sifatnya yang multidimensional
14
, 
maka kemiskinan juga memerlukan solusi yang multidimensional pula. 
Dimensi-dimensi kemiskinan saling berkaitan, baik secara langsung 
maupun tak langsung. Hal ini berarti bahwa kemajuan atau kemunduran pada 
salah satu aspek dapat mempengaruhi kemajuan dan atau kemunduran pada aspek 
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lainnya. Aspek lainnya dari kemiskinan ini adalah bahwa yang miskin itu adalah 
manusianya, baik secara individual maupun kolektif. Kita sering mendengar 
istilah kemiskinan perdesaan, kemiskinan perkotaan, dan sebagainya. Namun 
demikian, bukan berarti desa atau kota yang mengalami kemiskinan, tetapi 
penduduknya yang menderita miskin
15
. 
Dalam pandangan Islam, kemiskinan bukanlah suatu kenikmatan, ia 
merupakan satu bentuk ujian hidup. Dengan kemampuan dan potensi yang ada, ia 
harus diupayakan untuk dihindari, dan apabila kemiskinan tetap terjadi, harus 









Kemiskinan itu dekat kepada kekufuran. 
Hadits diatas setidaknya memiliki 3 makna sebagai yaitu :Pertama, orang 
miskin harus selalu waspada terhadap kemiskinannya. Hal ini disebabkan 
keadaannya yang serba kekurangan dapat menggodanya untuk melakukan 
kemaksiatan guna memenuhi kebutuhan hidupnya. Dalam masyarakat, biasa saja 
terjadi seorang suami yang miskin melakukan perampokan untuk memenuhi 
kebutuhan keluarganya.  Kedua, sebagai peringatan kepada orang kaya bahwa 
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kemiskinan yang dialami saudara-saudaranya yang miskin dapat mendorognya 
kepada kekufuran, baik kufur dalam arti murtad atau ingkar akan adanya Tuhan 
maupun kufur dalam arti ingkar terhadap perintah dan larangan Allah 
SWT. Dalam kaitan itulah maka orang-orang kaya diwajibkan mengeluarkan 
zakat dan disunnahkan memberikan sedekah kepada mereka yang miskin yang 
membutuhkan uluran tangan. Zakat dan sedekah ini memiliki fungsi sosial yang 
sangat penting, yakni memeratakan kesejahteraan sosial dan terjalinnya hubungan 
yang baik antara orang kaya dengan orang miskin. Ketiga, sebenarnya kemiskinan 
itu ada dua macam, yakni kemiskinan material dan kemiskinan spiritual. Yang 
dimaksud kemiskinan material adalah keadaan kurang atau miskin dari harta 
benda duniawi. Sedangkan yang dimaksud kemiskinan spiritual adalah 
kemiskinan yang tidak ada kaitannya dengan kekurangan harta benda duniawi, 
tetapi terkait dengan kurangnya akan iman atau jiwa
17
. 
B. Ukuran Kemiskinan 
Kemiskinan mempunyai pengertian yang luas dan memang tidak mudah 
untuk mengukurnya. Namun demikian, ada 2 macam ukuran kemiskinan yang 
umum digunakan yaitu kemiskinan absolut dan kemiskinan relative yaitu : 
1. Kemiskinan Absolut 
Pada dasarnya konsep kemiskinan dikaitkan dengan perkiraan tingkat 
pendapatan dan kebutuhan. Perkiraan kebutuhan hanya di batasi pada 
kebutuhan pokok atau kebutuhan dasar minimum yang memungkinkan 
seseorang untuk dapat hidup secara baik. Berdasarkan kebutuhan pokok 
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Menurut Todaro, konsep ini dimaksudkan untuk menentukan tingkat 
pendapatan minimum yang cukup untuk memenuhi kebutuhan fisik terhadap 
makanan, pakaian, dan perumahan untuk menjamin kelangsungan hidup. 
2. Kemiskinan Relatif 
Orang yang sudah mempunyai tingkat pendapatan bisa dikatakan dapat 
memenuhi kebutuhan dasar minimum tidak selalu berarti tidak miskin. Ada 
ahli yang berpendapat bahwa walupun pendapatan sudah mencapai tingkat 
kebutuhan dasar minimum tetapi masih jauh lebih rendah dibandingkan 
dengan keadaan masyarakat disekitarnya, maka orang tersebut masih berada 
dalam keadaan miskin. Ini terjadi karena kemiskinan lebih banyak ditentukan 
oleh keadaan sekitarnya, daripada lingkungan orang yang bersangkutan. 
Berdasarkan konsep ini, garis kemiskinan akan mengalami perubahan bila 
tingkat hidup masyarakat berubah. Hal ini jelas merupakan perbaikan dari konsep 
kemiskinan absolut. Konsep kemiskinan relatif bersifat dinamis, sehingga 
kemiskinan akan selalu ada
19
. 
Kemiskinan dalam dimensi ekonomi paling mudah untuk di amati, diukur, 
dan diperbandingkan. Ada beberapa metode pengukuran tingkat kemiskinan yang 
dikembangkan di Indonesia, yaitu: 
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a. Biro Pusat Statistik : tingkat kemiskinan didasarkan pada jumlah rupiah 
konsumsi berupa makanan yaitu kurang dari 2100 kalori per orang per hari 
(dari 52 jenis komoditi yang dianggap mewakili pola konsumsi penduduk 
yang berada di lapisan bawah), dan konsumsi non makanan (dari 45 jenis 
komoditi makanan sesuai kesepakatan nasional dan tidak dibedakan antara 
wilayah pedesaan dan perkotaan). Patokan kecukupan 2100 kalori ini berlaku 
untuk susunan umur, jenis kelamin, dan perkiraan tingkat kegiatan fisik, berat 
badan, serta perkiraan status fisiologis penduduk. 
b. Sayogyo : tingkat kemiskinan didasarkan jumlah rupiah pengeluaran rumah 
tangga yang disetarakan dengan jumlah kilogram konsumsi beras per orang 
per tahun dan dibagi wilayah pedesaan dan perkotaan. 
Daerah pedesaan: 
a) Miskin : bila pengeluaran  keluarga lebih kecil daripada 320 kg nilai tukar 
beras per orang per tahun. 
b) Miskin sekali: bila pengeluaran keluarga lebih kecil daripada 240 kg nilai 
tukar beras per orang per tahun. 
c) Paling miskin : bila pengeluaran keluarga lebih kecil daripada 180 kg nilai 
tukar beras per orang per tahun. 
Daerah perkotaan: 
a) Miskin : bila pengeluaran keluarga lebih kecil daripada 480 kg nilai tukar 
beras per orang per tahun. 
b) Miskin sekali: bila pengeluaran keluarga lebih kecil daripada 380 kg nilai 





c) Paling miskin : bila pengeluaran keluarga lebih kecil daripada 270 kg nilai 
tukar beras per orang per tahun. 
c. Bank Dunia : Bank Dunia mengukur garis kemiskinan berdasarkan pada 
pendapatan seseorang kurang dari US $1 per hari (setara Rp8.500 per hari) 
d. Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional (BKKBN): mengukur 
kemiskinan berdasarkan kriteria Keluarga Pra Sejahtera (Pra KS) dan 
Keluarga  Sejahterara I (KS 1). Kriteria Keluarga Pra KS yaitu keluarga yang 
tidak mempunyai kemampuan untuk menjalankan perintah agama dengan 
baik, minimum makan dua kali sehari, membeli lebih dari satu stel pakaian per 
orang per tahun, lantai rumah bersemen lebih dari 80%, dan berobat ke 
Puskesmas bila sakit. Kriteria Keluarga Sejahtera 1 (KS 1) yaitu keluarga 
yang tidak berkemampuan untuk melaksanakan perintah agama dengan baik, 
minimal satu kali per minggu makan daging/telor/ikan, membeli pakaian satu 
stel per tahun, rata-rata luas lantai rumah 8 m2 per anggota keluarga, tidak ada 
anggota keluarga umur 10 sampai 60 tahun yang butahuruf, semua anak 
berumur antara 5 sampai 15 tahun bersekolah, satu dari anggota keluarga 




Ukuran kemiskinan lainnya yaitu melalui indeks kemiskinan manusia 
(Human Poverty Indeks-HPI). Kemiskinan diukur dalam satuan hilangnya tiga hal 
utama yaitu : (1) kehidupan (lebih dari 30% penduduk Negara kurang berkembang 
tidak mungkin hidup lebih dari 40 tahun), (2) pendidikan dasar (diukur oleh 
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presentase penduduk dewasa yang buta huruf), serta (3) keseluruhan ketetapan 
ekonomi (diukur oleh presentase penduduk yang tidak memilki akses terhadap 
pelayan kesehatan dan air bersih ditambah presentase anak-anak di bawah usia 5 
tahun yang kekurangan berat badan)
21
. 
C. Faktor Penyebab Kemiskinan 
Penyebab kemiskinan menurut Kuncoro sebagai berikut:  
1. Secara makro, kemiskinan muncul karena adanya ketidaksamaan pola 
kepemilikan sumber daya yang menimbulkan ketimpangan distribusi 
pendapatan, penduduk miskin hanya memiliki sumberdaya dalam jumlah yang 
terbatas dan kualitasnya rendah;  
2. Kemiskinan muncul akibat perbedaan kualitas sumber daya manusia karena 
kualitas sumber daya manusia yang rendah berarti produktivitas juga rendah, 
upahnya pun rendah;  
3. Kemiskinan muncul disebabkan perbedaan akses dan modal22. 
Ketiga penyebab kemiskinan itu bermuara pada teori lingkaran setan 
kemiskinan (vicious circle of poverty). Adanya ketidaksempurnaan pasar, 
keterbelakangan, ketertinggalan, kurangnya modal menyebabkan rendahnya 
produktivitas. Rendahnya produktivitas mengakibatkan rendahnya pendapatan 
yang diterima. Rendahnya pendapatan akan berimplikasi pada rendahnya 
tabungan dan investasi, rendahnya investasi akan berakibat pada keterbelakangan 
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dan seterusnya. Pemikiran Nurkse yang mengemukakan bahwa negara miskin itu 
miskin karena dia miskin (a poor country is poor because it is poor). 
Kemiskinan di masyarakat khususnya di pedesaan disebabkan oleh 
diantaranya karena keterbatasan aset yang dimiliki yaitu: 
a. Natural assets : seperti tanah dan air, karena sebagian besar masyarakat desa 
hanya menguasai lahan yang kurang memadai untuk mata pencahariannya.  
b. Human assets: menyangkut kualitas sumber daya manusia yang relative 
masih rendah dibandingkan masyarakatperkotaan (tingkat pendidikan, 
pengetahuan, keterampilan maupun tingkat kesehatan dan penguasaan 
teknologi).  
c. Physical assets : minimnya akses ke infrastruktur dan fasilitas umum seperti 
jaringan jalan, listrik, dan komunikasi di pedesaan.  
d. Financial assets : berupa tabungan (saving), serta akses untuk memperoleh 
modal usaha 
e. Social assets : berupa jaringan, kontak dan pengaruh politik, dalam hal ini 




D. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kemiskinan 
1. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 
Pertumbuhan ekonomi atau peningkatan PDRB merupakan salah satu 
ukuran dan indikasi penting untuk menilai keberhasilan dari pembangunan 
ekonomi suatu daerah di tinjau dari sisi ekonominya. Namun demikian tingginya 
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PDRB tidak menjamin bahwa seluruh penduduk di suatu wilayah telah menikmati 
kemakmuran. PDRB hanya merupakan gambaran secara umum dari kesejahteraan 
masyarakat. Membaiknya indikator pertumbuhan ekonomi diharapkan dapat 
memberikan dampak positif terhadap masalah kemiskinan yang menjadi isu 
penting. PDRB sering digunakan sebagai indikator pembangunan. Semakin tinggi 
PDRB suatu daerah, maka semakin besar pula potensi sumber penerimaan daerah 
tersebut dikarenakan semakin besar pendapatan masyarakat daerah tersebut. Hal 
ini berarti juga semakin tinggi PDRB semakin sejahtera penduduk suatu wilayah. 
Dengan kata lain jumlah penduduk miskin akan berkurang. PDRB merupakan 
data statistik yang merangkum perolehan nilai tambah yang tercipta akibat proses 
produksi baik barang ataupun jasa di suatu wilayah/region pada satu periode 
tertentu, biasanya setahun atau triwulan tanpa memperhatikan asal/domisili pelaku 
produksinya. PDRB merupakan salah satu indikator ekonomi makro yang dapat 




Pengukuran akan kemajuan sebuah perekonomian memerlukan alat ukur 
yang tepat, beberapa alat pengukur pertumbuhan ekonomi antara lain yaitu : 
a. Produk Domestik Bruto (PDB) 
Produk Domestik Bruto atau di tingkat regional disebut Produk Domestik 
Regional Bruto merupakan jumlah barang dan jasa akhir yang dihasilkan oleh 
suatu perekonomian dalam satu tahun dan dinyatakan dalam harga pasar. Baik 
PDB atau PDRB merupakan ukuran yang global sifatnya, dan bukan 
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merupakan alat ukur pertumbuhan ekonomi yang tepat, karena belum dapat 
mencerminkan kesejahteraan penduduk yang sesungguhnya, padahal 
sesungguhnya kesejahteraan harus dinikmati oleh setiap penduduk di Negara 
atau daerah yang bersangkutan. 
b. Produk Domestik Bruto Per kapita 
Produk domestik bruto per kapita atau produk domestik regional bruto 
perkapita pada skala daerah dapat digunakan sebagai pengukur pertumbuhan 
ekonomi yang lebih baik karena lebih tepat mencerminkan kesejahteraan 
penduduk suatu Negara dari pada nilai PDB atau PDRB saja. Produk domestik 
bruto per kapita baik di tingkat nasional maupun di daerah adalah jumlah PDB 
nasional atau PRDB suatu daerah dibagi dengan jumlah penduduk di Negara 
maupun di daerah yang bersangkutan, atau dapat disebut juga sebagai PDB 
atau PDRB rata-rata. 
2. Pengangguran 
Pengangguran merupakan sebuah golongan angkatan kerja yang belum 
melakukan suatu kegiatan yang menghasilkan uang. Menurut Sadono Sukirno, 
pengangguran adalah seorang yang sudah digolongkan dalam angkatan kerja yang 
secara aktif sedang mencari pekerjaan pada suatu tingkat upah tertentu, tetapi 
tidak dapat memperoleh pekerjaan yang diinginkan. 
Teori pengangguran menurut Lewis menyatakan tujuan dari teori mengenai 
proses pembangunan yang khusus di peruntukan bagi Negara yang menghadapi 
masalah kelebihan tenaga kerja. Negara berkembang terdapat tenagakerja yang 





keluasan tanah yang belum digunakan sangat terbatas
25
. Oleh sebab itu, 
Pengangguran biasanya dibedakan atas 4 jenis berdasarkan keadaan yang 
menyebabkannya, antara lain: 
1) Pengangguran friksional, yaitu pengangguran yang timbul sebagai akibat 
dari adanya perubahan di dalam syarat-syarat kerja, yang terjadi seiring 
dengan perkembangan atau dinamika ekonomi yang terjadi.  
2) Pengangguran struktural, yaitu pengangguran yang terjadi ketika 
perekonomian beroperasi pada tingkat kesempatan kerja penuh atau tingkat 
alamiah.  
3) Pengangguran alamiah, yaitu pengangguran yang berkaitan dengan 
keseimbangan makro ekonomi dimana tingkat inflasi yang diharapkan 
adalah sama dengan tingkat inflasi aktual.  
4) Pengangguran konjungtural, yaitu pengangguran yang terjadi sebagai akibat 
dari merosotnya kegiatan ekonomi atau karena terlampau kecilnya 




Adapun faktor-faktor penyebab pengangguran yaitu : 
1) Jumlah tenaga kerja dan jumlah lapangan pekerjaan yang tidak seimbang 
Saat ini banyak lulusan pendidikan namun ketersediaan lapangan kerja yang 
kurang sehingga menjadi penyebab pengangguran. 
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2) Kemajuan Teknologi  
Saat ini perusahaan atau pabrik hanya membutuhkan sedikit tenaga kerja 
dikarenakan adanya teknologi yang canggih. 
3) Keterampilan dan Pengalaman yang tidak sesuai kriteria 
Setiap perusahaan sudah menentukan kriteria dalam menerima karyawan, 
namun akan ada persaingan dalam hal ini karena semakin tinggi 
keterampilan seseorang maka semakin mudah pula untuk diterima. 
4) Kurangnya Pendidikan 
Semakin tinggi pendidikan seseorang maka akan semakin mudah 
mendapatkan pekerjaan, sehingga jika seseorang tingkat pendidikannya 
sangat rendah relatif hanya sedikit yang berkerja. 
3. Pendidikan 
Pendidikan berhubungan erat dalam pembangunan karakter, pendidikan 
merupakan salah satu investasi sumber daya manusia dalam rangka mendapatkan 
kehidupan yang lebih baik. Seseorang yang mengenyam pendidikan yang lebih 
tinggi biasanya memiliki akses yang lebih besar untuk mendapat pekerjaan 
dengan bayaran lebih tinggi, dibandingkan dengan individu dengan tingkat 
pendidikan lebih rendah. Melalui pendidikan yang memadai, penduduk miskin 
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Dalam upaya mencapai pembangunan ekonomi yang berkelanjutan 
(sustainable development), sektor pendidikan memainkan peranan sangat strategis 
yang dapat mendukung proses produksi dan aktivitas ekonomi lainnya. Dalam 
konteks ini, pendidikan dianggap sebagai alat untuk mencapai target yang 
berkelanjutan, karena dengan pendidikan aktivitas pembangunan dapat tercapai, 
sehingga peluang untuk meningkatkan kualitas hidup di masa depan akan lebih 
baik.  
E. Hubungan Antar Variabel  
1. Hubungan PDRB terhadap kemiskinan 
Menurut Sadono Sukirno, laju pertumbuhan ekonomi adalah kenaikan 
PDRB tanpa memandang apakah kenaikan itu lebih besar atau lebih kecil. 
Selanjutnya pembangunan ekonomi tidak hanya diukur berdasarkan pertumbuhan 
PDRB secara keseluruhan, tetapi harus memperhatikan sejauh mana distribusi 
pendapatan telah menyebar ke lapisan masyarakat serta siapa yang telah 
menikmati hasil-hasilnya. Sehingga menurunnya PDRB suatu daerah berdampak 
pada kualitas dan pada konsumsi rumah tangga. Apabila tingkat pendapatan 
penduduk sangat terbatas, banyak rumah tangga miskin terpaksa merubah pola 
makanan pokoknya ke barang yang paling murah dengan jumlah barang yang 
berkurang. 
Pertumbuhan ekonomi suatu wilayah dapat mencerminkan keberhasilan 
pembangunan pada wilayah tersebut. Apabila suatu wilayah dapat meningkatkan 





mampu melaksanankan pembangunan ekonomi dengan baik
28
. Pertumbuhan dan 
kemiskinan mempunyai korelasi yang sangat kuat, karena pada tahap awal proses 
pembangunan tingkat kemiskinan cenderung meningkat dan pada saat mendekati 
tahap akhir pembangunan jumlah orang miskin berangsur-angsur berkurang. 
Penurunan kemiskinan di Indonesia dapat dipengaruhi oleh tingkat pertumbuhan 
Produk Domestik Bruto (PDB) riil dan faktor-faktor pendukung lainnya, seperti 
investasi melalui penyerapan tenaga kerja yang dilakukan oleh swasta dan 
pemerintah, perkembangan teknologi yang  semakin inovatif dan produktif, serta 
pertumbuhan penduduk melalui peningkatan modal manusia. 
2. Hubungan pengangguran terhadap kemiskinan 
Linconlin Arsyad menyatakan bahwa ada hubungan yang erat sekali antara 
tingginya tingkat pengangguran dan kemiskinan. Sebagian besar masyarakat yang 
tidak mempunyai pekerjaan tetap atau hanya part-time selalu berada diantara  
kelompok masyarakat yang sangat miskin. Masyarakat yang bekerja dengan 
bayaran tetap di sektor pemerintah dan swasta biasanya termasuk diantara 
kelompok masyarakat kelas menengah ke atas. Setiap orang yang tidak 
mempunyai pekerjaan adalah miskin, sedangkan yang bekerja secara penuh 
adalah orang kaya. Kadangkala ada juga pekerja diperkotaan yang tidak bekerja 
secara sukarela karena mencari pekerjaan yang lebih baik dan yang lebih sesuai 
dengan tingkat pendidikannya. Mereka menolak pekerjaan-pekerjaan yang mereka 
rasakan lebih rendah dan mereka bersikap seperti itu karena mereka mempunyai 
sumber-sumber lain yang bisa membantu masalah keuangan mereka. Orang-orang 
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seperti ini disebut menganggur tetapi belum tentu miskin. Hal ini seperti dengan 
banyaknya individu yang mungkin bekerja secara penuh per hari, tetapi tetap 
memperoleh pendapatan yang sedikit.  
Hubungan pengangguran dan kemiskinan sangat erat sekali, jika suatu 
masyarakat sudah bekerja pasti masyarakat atau orang tersebut berkecukupan atau 
kesejahteraanya tinggi, namun di dalam masyarakat ada juga yang belum bekerja 
atau menganggur. Hilangnya lapangan pekerjaan akan menyebabkan 
berkurangnya sebagian besar penerimaan yang digunakan untuk memenuhi 
kebutuhan sehari-hari. Lebih jauh, jika masalah pengangguran ini terjadi pada 
kelompok masyarakat yang berpendapatan rendah (terutama kelompok 
masyarakat dengan tingkat pendapatan sedikit berada di bawah garis kemiskinan), 
maka insiden pengangguran akan lebih mudah untuk menggeser posisi mereka 
menjadi kelompok masyarakat miskin, yang artinya bahwa semakin tinggi tingkat 
pengangguran maka akan meningkatkan kemiskinan. 
3. Hubungan pendidikan terhadap kemiskinan 
Menurut Todaro, pendidikan merupakan tujuan pembangunan yang paling 
mendasar, pendidikan memainkan peranan kunci dalam membentuk kemampuan 
sebuah Negara dalam menyerap teknologi modern dan untuk mengembangkan 
kapasitas agar tercipta pertumbuhan serta pembangunan yang berkelanjutan.  
Pendidikan merupakan cara untuk menyelamatkan diri dari kemiskinan, 
digambarkan dengan seseorang yang miskin mengharapkan pekerjaan baik serta 
penghasilan yang tinggi maka harus mempunyai tingkat pendidikan yang tinggi. 





miskin tidak mempunyai cukup uang untuk membiayai pendidikan hingga 
ketingkat yang lebih tinggi seperti sekolah lanjutan dan universitas, sehingga 
dapat dikatakan bahwa pendidikan sangat berpengaruh terhadap kemiskinan. 
Teori pertumbuhan baru menekankan pentingnya peranan pemerintah 
terutama dalam meningkatkan pembangunan modal manusia (human capital) dan 
mendorong penelitian dan pengembangan untuk meningkatkan produktivitas 
manusia. Kenyataannya dapat dilihat dengan melakukan investasi pendidikan 
akan mampu meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang diperlihatkan 
dengan meningkatnya pengetahuan dan keterampilan seseorang. Semakin tinggi 
tingkat pendidikan seseorang, maka pengetahuan dan keahlian juga akan 
meningkat sehingga akan mendorong peningkatan produktivitas kerjanya. 
F. Kerangka Pikir 
Kemiskinan secara umum didefinisikan sebagai penduduk yang belum 
mampu mencukupi kebutuhan hidupnya secara layak. Ketidakmampuan penduduk 
tersebut dalam memenuhi kebutuhan hidupnya secara layak tersebut dipengaruhi 
oleh beberapa faktor, seperti : pertumbuhan ekonomi, tingkat pengangguran dan 
tingkat pendidikan. 
Pertumbuhan PDRB yang tinggi berarti terdapat lebih banyak pekerjaan 
yang lebih baik dan tingkat pendapatan yang lebih tinggi, serta basis pemungutan 
pajak yang lebih besar. Pengangguran pada suatu daerah dapat menimbulkan 
berbagi masalah ekonomi yang pada akhirnya menjadi penyebab terjadinya 
kemiskinan, semakin tinggi tingkat pengangguran maka dapat dikatakan semakin 





untuk menunjukkan kualitas sumber daya manusia yang mempengaruhi 
produktivitas dan pendapatan masyarakat. 
Kerangka pemikiran teoritis dalam penelitian ini dapat digambarkan 
sebagai berikut : 
Gambar 2.1 








Dalam penelitian ini, kemiskinan pada dasarnya tergantung pada PDRB, 
tingkat pengangguran, dan tingkat pendidikan, hal ini sangat penting karena 






















A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif. Penelitian dengan 
menggunakan data berupa angka sebagai alat menganalisis keterangan mengenai 
data yang ingin diketahui. Lokasi penelitian ini dilakukan di Kabupaten Sinjai. 
B. Jenis dan Sumber Data 
Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
sekunder yang bersifat kuantitatif yang merupakan data time series dari tahun 
2004-2018. Data ini diperoleh dari perpustakaan atau dari laporan-laporan 
penelitian terdahulu. Data sekunder dalam penelitian ini bersumber dari Badan 
Pusat Statistik di Kabupaten Sinjai.  
C. Metode dan Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan untuk penelitian ini adalah studi 
pustaka sebagai pengumpulan data untuk mendukung suatu teori sehingga tidak 
diperlukan teknik sampling serta kuesioner, sebagai pendukung data juga di 
dapatkan di jurnal, buku, artikel dan  browsing di internet yang terkait dengan 
masalah angka kemiskinan.  
D. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah pengolahan data yang diperoleh dengan menggunakan 
rumus atau dengan aturan-aturan yang ada sesuai dengan pendekatan penelitian. 
Analisis data yang dilakukan dengan tujuan untuk menguji hipotesis dalam angka 





Adapun teknik analisis data yang digunakan untuk pembahasan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Uji Asumsi Klasik 
Pengujian asumsi klasik ini bertujuan untuk mengetahui dan menguji 
kelayakan atas model regresi yang digunakan dalam penelitian ini. Pengujian ini 
dilakukan untuk memastikan bahwa di dalam model regresi yang digunakan tidak 
terdapat multikolonieritas dan heteroskedastisitas serta untuk memastikan bahwa 
data yang dihasilkan berdistribusi normal. Uji asumsi klasik mencakup hal 
sebagai berikut: 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas adalah untuk mengetahui apakah data penelitian yang 
diperoleh berdistribusi normal atau mendekati normal, karena data yang baik 
adalah data yang menyerupai distribusi normal. Uji distribusi normal merupakan 
syarat untuk semua uji statistik. Uji Normalitas dapat dilakukan dengan berbagai 
cara, salah satunya adalah uji Kolmogorove Smirnov. Uji normalitas dapat 
menggunakan program anailisis statistik IBM SPSS Statistics 20. Apabila nilai 
probabilitas ≥ 0,05 maka data dinyatakan berdistribusi normal, sebaliknya jika 




Multikolinearitas adalah korelasi linear diantara variabel-variabel bebas 
dalam model regresi. Deteksi multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah 
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Uji multikolinearitas merupakan syarat untuk semua uji hipotesis kausalitas 
(Regresi). Multikolinearitas juga digunakan dalam analisi sklaster, menguji 
adanya kasus multikolinearitas adalah dengan patokan nilai VIF (Variance 
Inflation Factor) dan koefisien korelasi antar variabel bebas. Untuk melihat 
adanya kasus multikolinearitas, apabila nilai VIF suatu model kurang dari 10, 
maka model tersebut dinyatakan dari kasus multikolinearitas, berdasarkan table 
Coefficienst, dapat diketahui bahwa koefisien VIF sebesar 1,000. Jika 
dibandingkan dengan kriteria pengujian multikolinearitas, koefisien 1,000 < 10, 
maka disimpulkan tidak ada kasus multikolinearitas
31
. 
c. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah model regresi linear ada korelasi 
antara kesalahan penganggu pada periode t dengan kesalahan penganggu pada 
periode t-1 (sebelumnya). Salah satu metode analisis untuk mendeteksi ada atau 
tidaknya autokorelasi adalah dengan cara melihat pengujian nilai durbin watsonn 
(DW test). 
d. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas artinya varians variabel dalam model tidak sama. 
Konsekuesi uji heteroskedastisitas dalam model regresi adalah penaksir 
(Estimator) yang diperoleh tidak efisien, baik dalam sampel kecil maupun dalam 
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sampel besar. Salah satu cara yang digunakan untuk melihat adanya kasus 
heteroskedastisitas adalah dengan memerhatikan plot dari sebaran (
*
ZRESID) dan 
variabel yang diprediksikan (
*
ZPRED). Jika sebaran titik-titik dalam plot tidak 
menunjukan adanya suatu pola tertentu, maka dapat dikatakan bahwa model 
terbebas dari asumsi heteroskedastisitas
32
. 
2. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis mengukur besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel 




a. Uji F 
Uji F ini pada dasarnya untuk membuktikan secara statistik bahwa seluruh 
variabel independen yaitu PDRB (X1), pengangguran (X2) dan pendidikan (X3) 
berpengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen yaitu kemiskinan 
(Y).  
Uji F digunakan untuk menunjukkan apakah keseluruhan variabel 
independen berpengaruh terhadap variabel dependen dengan menggunakan Level 
of significance 5 persen. Kriteria pengujiannya apabila Fhitung- > Ftabel maka 
hipotesis  ditolak yang berarti seluruh variabel independen berpengaruh secara 
signifikan terhadap variabel dependen dengan taraf signifikan 0,05. Apabila nilai 
F-hitung < F-tabel maka hipotesis diterima itu artinya seluruh variabel independen 
yang digunakan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. 
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b. Uji T 
Uji t ini digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel 
independen secara sendiri-sendiri mempunyai pengaruh secraa signifikan terhadap 
variabel dependen. Dengan kata lain, untuk mengetahui apakah variabel 
independen tersebut dapat menjelaskan perubahan yang terjadi pada variabel 
dependen secara nyata. 
Untuk mengkaji pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen 
dapat dilihat hipotesis yaitu :  
1. H0 : b1 = 0, artinya tidak ada pengaruh signifikan antara masing-masing 
variabel bebas PDRB, pengangguran dan pendidikan tidak mempunyai 
pengaruh signifikan terhadap variabel terikat jumlah penduduk miskin. 
2. H0 : b1 ≠ 0, artinya ada pengaruh yang signifikan masing-masing variabel 
bebas PDRB, pengangguran dan pendidikan mempunyai pengaruh 
signifikan terhadap variabel terikat jumlah penduduk miskin 
Kriteria pengujian adalah sebagai berikut : 
1. Jika probabilitas Fhitung  ≤  α (α = 0,05), maka H0 ditolak dan H1 diterima, 
artinya ada pengaruh signifikan antara variabel PDRB, pengangguran dan 
pendidikan mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel kemiskinan. 
2. Jika probabilitas Fhitung  > α (α = 0,05), maka H0 ditolak dan H1 diterima, 
artinya tidak ada pengaruh signifikan antara variabel PDRB, pengangguran 







c. Uji Koefisien Determinasi 
Koefisien determinan pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan 
model dalam menerangkan variasi variabel dependen.
34
 Nilai koefisien 
determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai 𝑅2 yang kecil berarti kemampuan 
variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat 
terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen 
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan. 
3. Uji Regresi 
Analisis regresi digunakan untuk tujuan peramalan dan menganalisis 
bentuk hubungan antara duavariabel dengan mengembangkan persamaan regresi.  
a. Regresi Linear Berganda 
Regresi linear berganda merupakan salah satu teknik analisis yang sering 
digunakan dalam mengolah data multivariabel. 
Persamaan regresi linear berganda sebagaiberikut: 






, µ …………………………..….(1) 
Keterangan : 
Y  : Kemiskinan 
X1  : PDRB 
X2  : Pengangguran 
X3  : Pendidikan 
β1, β2, β3 : Koefisien Regresi 
µ  : Error Term 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Kondisi Geografis 





dari ibu kota Provinsi Sulawesi Selatan. Wilayah ini terbagi menjadi 9 
kecamatan dan secara keseluruhan terbagi lagi dalam satuan wilayah yang lebih 
kecil yaitu terdiri dari 67 wilayah desa/kelurahan dan berpenduduk sebanyak 
kurang lebih 236.497 jiwa. Secara geografis, wilayah Kabupaten Sinjai terletak di 
bagian timur Provinsi Sulawesi Selatan, dengan potensi sumber daya alam yang 
cukup menjanjikan untuk dikembangkan. Kabupaten Sinjai secara astronomis 
terletak 5°2’56” - 5°21’16” Lintang Selatan dan antara 119°56’30” - 120°25’33” 
Bujur Timur. Kabupaten Sinjai memiliki 3 dimensi wilayah, yakni wilayah 
laut/pantai, wilayah dataran  rendah dan wilayah dataran tinggi. Wilayah 
Kabupaten Sinjai di dominasi oleh bentuk wilayah perbukitan dan pegunungan. 
Meskipun demikian, di  wilayah ini tidak terdapat gunung berapi. Kabupaten 
Sinjai memiliki ketinggian dari 0 – 1.000 meter di atas permukaan laut.  
Secara administratif Kabupaten Sinjai yang berada di Pantai Timur bagian 
selatan Provinsi Sulawesi Selatan memiliki batas-batas sebagai berikut 
Sebelah Utara  : Kabupaten Bone 
Sebelah Timur  : Teluk Bone 
Sebelah Selatan : Kabupaten Bulukumba 






2. Kondisi Demografi 
Pada tahun 2004 jumlah penduduk di Kabupaten Sinjai tercatat sebesar 
217.646 jiwa dan di tahun 2018 mencapai 242.672 jiwa jumlah penduduk. 
Perkembangan penduduk selama tahun 2004-2018 dapat di lihat pada tabel 
sebagai berikut : 
Tabel 4.1  
Jumlah Penduduk di Kabupaten Sinjai Tahun 2004-2018 
 
Tahun Jumlah Penduduk Persentase (%) 
2004 217.646 - 
2005 220.430 1,28 
2006 222.220 0,81 
2007 223.522 0,59 
2008 225.943 1,08 
2009 228.304 1,04 
2010 229.583 0,56 
2011 231.425 0,80 
2012 233.200 0,77 
2013 234.886 0,72 
2014 236.497 0,69 
2015 238.099 0,68 
2016 239.689 0,67 
2017 241.208 0,63 
2018 242.672 0,61 
Sumber : BPS Kabupaten Sinjai 2019 
Menurut hasil survei Badan Pusat Statistik, jumlah penduduk di Kabupaten 
Sinjai yang paling rendah pada tahun 2004 sebesar 217.646 jiwa, jumlah 
penduduk di Kabupaten Sinjai pada tahun 2005 sekitar 220.430 jiwa dan jumlah 
penduduk pada tahun 2006 di Kabupaten Sinjai sebesar 222.220 jiwa. Setiap 
tahun jumlah penduduk di Kabupaten Sinjai terus meningkat dan jumlah 





yang mengalami pertumbuhan penduduk yang cukup pesat dapat disebabkan oleh 
beberapa faktor yaitu faktor kesempatan kerja yang lebih luas, melanjutkan 
pendidikan yang tinggi dan di daerah tersebut memiliki sejumlah fasilitas yang 
lebih memadai khususnya di daerah perkotaan serta berbagai daya tarik lainnya. 
B. Gambaran Umum Variabel Penelitian 
1. Penduduk Miskin Kabupaten Sinjai 
Kemiskinan merupakan suatu permasalahan yang kompleks yang di 
pengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berkaitan, antara lain pertumbuhan 
ekonomi, pengangguran, pendidikan, kesehatan, akses terhadap barang dan jasa, 
lokasi, geografis, gender dan lokasi lingkungan. Kemiskinan tidak lagi di pahami 
hanya sebagai batas ketidakmampuan ekonomi tetapi juga kegagalan memenuhi 
hak-hak dasar dan perbedaan perlakuan bagi seseorang atau sekelompok orang 
dalam menjalani kehidupan secara bermartabat. Oleh karena itu, pemerintah 
sangat berupaya untuk mengatasi permasalahan kemiskinan tersebut sehingga 
pembangunan dilakukan secara terus-menerus termasuk dalam menentukan batas 
ukur untuk mengenali siapa si miskin tersebut. 
Pemerintah Kabupaten Sinjai menjadikan persoalan kemiskinan sebagai 
fokus utama mereka untuk dituntaskan. Penanggulangan kemiskinan dilaksanakan 
dalam bentuk penyuluhan dan bimbingan sosial, pelayanan sosial, penyediaan 
akses kesempatan kerja dan berusaha, penyediaan akses pelayanan kesehatan, 
penyediaan akses pelayanan pendidikan, pelayanan akses pelayanan perumahan 





hasil usaha. Berikut ini adalah tabel jumlah dan persentase penduduk miskin di 
Kabupaten Sinjai : 
Tabel 4.2 
Jumlah Penduduk Miskin di Kabupaten Sinjai Tahun 2004-2018 
 
Tahun Jumlah Penduduk Miskin Persentase (%) 
2004 30.170 - 
2005 31.300 3,75 
2006 34.990 11,79 
2007 30.820 -11,92 
2008 28.600 -7,20 
2009 25.770 -9,90 
2010 24.500 -4,93 
2011 22.310 -8,94 
2012 21.510 -3,59 
2013 24.300 12,97 
2014 22.630 -6,87 
2015 21.990 -2,83 
2016 22.510 2,36 
2017 22.250 -1,16 
2018 22.480 1,03 
Sumber : BPS Kabupaten Sinjai 2019 
Menurut hasil survei dari Badan Pusat Statistik Kabupaten Sinjai bahwa 
selama kurun waktu tahun 2004 sampai tahun 2018 jumlah dan persentase 
penduduk miskin di Kabupaten Sinjai masih terjadi fluktiatif dari tahun ke tahun, 
walaupun ada di beberapa tahun jumlah kemiskinannya meningkat dan menurun. 
2. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 
PDRB merupakan suatu penjumlahan nilai output bersih (barang dan jasa 
akhir) yang ditimbulkan oleh seluruh kegiatan ekonomi, di suatu wilayah tertentu 
(Provinsi dan Kabupaten/Kota), dan dalam satu kurun waktu tertentu. Kegiatan 





pengolahan, sampai dengan jasa-jasa. PDRB merupakan suatu indikator dalam 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi pemerintah pusat dan pemerintah daerah. 
Berikut disajikan data PDRB yang terjadi di Kabupaten Sinjai  tahun 2004-2018. 
Tabel 4.3 
PDRB Berdasarkan Harga Konstan di Kabupaten Sinjai Tahun 2004-2018 
 
Tahun PDRB Persentase (%) 
2004 757.117 - 
2005 796.685 5,23 
2006 845.347 6,11 
2007 891.286 5,44 
2008 957.713 7,46 
2009 1.024.934 7,02 
2010 3.781.773 268,98 
2011 4.069.009 7,60 
2012 4.366.712 7,32 
2013 4.706.673 7,79 
2014 5.035.299 6,99 
2015 5.415.380 7,55 
2016 5.799.906 7,10 
2017 6.218.715 7,22 
2018 6.684.166 7,48 
Sumber : BPS Kabupaten Sinjai 2019 
Tabel 4.3 di atas menunjukkan peningkatan PDRB berdasarkan harga 
konstan yang ada di Kabupaten Sinjai tahun 2004-2018. Tingkat PDRB yang 
paling rendah berada di tahun 2004 sebesar 757.117 miliar rupiah dan di tahun 
2015 jumlah PDRB sebesar 796.685 miliar rupiah dan PDRB terbanyak pada 






Pengangguran adalah penduduk yang sedang mencari pekerjaan atau yang 
tidak memiliki bekerja. Menurut BPS Tingkat Pengangguran Terbuka adalah 
angka yang menunjukkan banyaknya pengangguran terhadap 100 penduduk yang 
masuk dalam kategori angkatan kerja. Laju pertumbuhan penduduk yang tinggi 
akan meningkatkan angkatan kerja (penduduk usia kerja) yang kemudian besarnya 
angkatan kerja ini dapat menekan ketersediaan lapangan kerja di pasar kerja. 
Sedangkan angkatan kerja sendiri terdiri dari dua komponen yaitu orang yang 
menganggur dan orang yang bekerja. Tingkat pengangguran terbuka di perkotaan 
hanya menunjukkan aspek-aspek yang terlihat saja dari masalah kesempatan kerja 
di Negara yang sedang berkembang. Apabila mereka tidak bekerja 
konsekuensinya adalah mereka tidak dapat memenuhi kebutuhan dengan baik, 
kondisi seperti ini membawa dampak bagi terciptanya dan membengkaknya 
jumlah kemiskinan yang ada. Berikut disajikan data tentang pengangguran yang 
terjadi di Kabupaten Sinjai tahun 2003-2017. 
Tabel 4.4 
Tingkat Pengangguran di Kabupaten Sinjai Tahun 2004-2018 
 
Tahun Pengangguran Persentase (%) 
2004 4.053 - 
2005 8.211 102,60 
2006 5.841 -28,86 
2007 6.620 13,34 
2008 5.030 -24,02 
2009 4.970 -1,19 
2010 3.926 -21,01 
2011 5.663 44,24 
2012 3.285 -41,99 





2014 989 105,61 
2015 1.139 15,17 
2016 1.684 -11,85 
2017 1.588 167,56 
2018 2.521 58,75 
Sumber : BPS Kabupaten Sinjai 2019 
Tabel 4.4 di atas menunjukkan tingkat pengangguran di Kabupaten Sinjai 
tahun 2004-2018. Jumlah pengangguran terbanyak pada tahun 2005 sebanyak 
8.211 jiwa dan di tahun 2013 jumlah pengangguran yang ada di Kabupaten Sinjai 
paling rendah sebesar 481 jiwa. 
4. Pendidikan 
Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting dalam pembangunan 
di masa depan suatu bangsa. Untuk menghindari kemiskinan ada salah satu unsur 
kunci yaitu pendidikan. Pendidikan adalah salah satu sarana untuk menghapus 
kebodohan sekaligus kemiskinan. Salah satu indikator pendidikan adalah tingkat 
angka masyarakat yang tamat sekolah di suatu daerah. Berikut disajikan data yang 
tamat sekolah di Kabupaten Sinjai tahun 2004-2018. 
Tabel 4.5 
Tingkat Pendidikan di Kabupaten Sinjai Tahun 2004-2018 
 
Tahun Pendidikan Persentase (%) 
2004 181.420 - 
2005 167.610 -7,61 
2006 192.520 14,86 
2007 186.740 -3,00 
2008 184.530 -1,18 





2010 199.840 7,62 
2011 217.510 8,84 
2012 210.340 -3,30 
2013 213.310 1,41 
2014 228.180 6,97 
2015 223.400 -2,09 
2016 223.140 -0,12 
2017 225.410 1,02 
2018 225.350 -0,03 
Sumber : BPS Kabupaten Sinjai 2019 
Tabel 4.5 di atas menunjukkan tingkat pendidikan yang ada di Kabupaten 
Sinjai dari tahun 2004-2018. Tingkat pendidikan yang paling rendah pada tahun 
2004 sebesar 167.610 jiwa dan tingkat pendidikan yang paling tinggi berada pada 
tahun 2014 sebanyak 228.180 jiwa. 
C. Hasil Pengolahan Data 
1. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik merupakan salah satu syarat dalam menggunakan analisis 
regresi linear berganda. Adapun pengujiannya dapat dibagi dalam beberapa tahap 
pengujian yaitu: 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, antara 
variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau 
tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data nemal atau 





melihat nilai dari Asymp.sig. (2-tailde) dari tabel One-Sample Kolmogorov-
Smirnov Test Unstandardized Residual yang nilainya harus > 0,05 dan 
menggunakan metode analisis grafik, baik dengan melihat grafik secara histogram 
ataupun dengan melihat secara Normal Probability Plot. Grafik normal p-plot 
akan membentuk suatu garis lurus diagonal, kemudian plotting data akan 
dibandingkan dengan garis diagonal. Jika distribusi normal garis yang 
menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya. 
Sebagaimana terlihat dalam tabel 4.6 dibawah ini : 
Tabel 4.6 
Uji Normalitas 














Test Statistic .268 
Asymp. Sig. (2-tailed) .055
c
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
 Sumber : Output SPSS data sekunder diolah, 2019 
Gambar 4.6 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test Unstandardized 
Residual dapat dilihat dari Asymp.sig. (2-tailde) nilainya adalah 0,055> 0,05 jadi 








 Grafik Histogram 
Sumber : Output SPSS data sekunder diolah, 2019 
 
Gambar 4.2 
 Grafik Normal P-Plot 
Sumber : Output SPSS data sekunder diolah, 2019 
Gambar 4.2 Dapat dilihat  bahwa pola distribusi mendekati normal, karena 
data mengikuti arah garis histogramnya. Normal Probability Plot menunjukkan 





serta menunjukkan pola distribusi normal , sehingga dapat disimpulkan bahwa 
asumsi normalitas telah terpenuhi    
b. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel independen. Berdasarkan aturan 
variance inflation factor (VIF) dan tolerance, maka apabila VIF melebihi angka 
10 atau tolerance kurang dari 0,1 maka dinyatakan terjadi gejala multikolinearitas. 
Sebaliknya jika kurang dari 10 atau tolerance lebih dari 0,1 maka dinyatakan tidak 
terjadi gejala multikolinearitas. Adapun hasil uji multikolinearitas dapat dilihat 










1 (Constant)   
PDRB .102 9.816 
Pengangguran .161 6.197 
Pendidikan .295 3.394 
a. Dependent Variable: Kemiskinan 
Sumber : Output SPSS data sekunder diolah, 2019 
Berdasarkan tabel 4.7 dapat diketahui nilai VIF untuk variabel kemiskinan, 
PDRB, pengangguran dan pendidikan nilai VIF nya <10 dan nilai toleransinya > 






c. Uji Autokorelasi 
Metode analisis untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi salah satunya 
dengan cara melakukan pengujian nilai durbin waston (DW test). Jika nilai DW 
lebih besar dari batas atas (du) dan kurang dari jumlah variabel independen, maka 
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi. Adapun hasil uji autokorelasi  






Model R R Square 
Adjusted R 
Square 






 .905 .879 1498.113 2.215 
a. Predictors: (Constant), Pendidikan, Pengangguran, PDRB 
b. Dependent Variable: Kemiskinan 
Sumber : Output SPSS data diolah, tahun 2019 
Tabel 4.8 di atas menunjukkan bahwa nilai Durbin watson untuk penelitian 



















Dari grafik Scatterplot tersebut, Apabila terlihat titik-titik yang berhambur 
secara acak atau tidak membentuk suatu pola tertentu yang jelas, serta tersebar 
dengan baik diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini berarti tidak 
terjadi autokorelasi pada model regresi ini, sehingga model regresi ini layak 
















Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 4357.193 3458.532  1.260 .234 
PDRB -.046 .166 .166 -.208 .839 
Pengangguran -.002 .018 -.018 -.028 .978 
Pendidikan -.013 .016 -.379 -.810 .435 
a. Dependent Variable: AbsUi 
Sumber : Output SPSS data sekunder diolah, 2019 
Tabel 4.9 Data dikatakan tidak terjadi heteroksedastisitas jika nilai 
signifikannya > 0,05, hasil output diatas dari variabel PDRB, pengangguran dan 
pendidikan > 0,05 maka dikatakan semua variabel terjadi hubungan yang 
signifikan terhadap variabel kemiskinan, sehingga dapat dikatakan bahwa tidak 






2. Uji Statistik 
a. Koefisien Determinasi (𝑅2) 
Uji koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan 
model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi 
adalah nol atau satu. Nilai R
2
 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel 
independen dalam menjelaskan variabel dependen amat terbatas. Nilai yang 
mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua 
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen.  
Peneliti melakukan pengujian koefisien korelasi atau R dan pengujian 
koefisien determinasi atau R Square (R
2
). Untuk mengetahui besarnya koefien 
korelasi dan determinasi pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 4.10 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 






 .905 .879 1498.113 2.215 
a. Predictors: (Constant), Pendidikan, Penganguran, PDRB 
b. Dependent Variable: Kemiskinan 
Sumber : Output SPSS data sekunder diolah, tahun 2019 
Berdasarkan tabel di atas, nilai R adalah 0,951 menurut pedoman 
interpretasi koefisien korelasi, angka ini termasuk ke dalam kategori korelasi yang 
“sangat kuat” karena berada pada interval 0,80 – 1,000. Hal ini menunjukkan 
bahwa PDRB, pengangguran dan pendidikan berpengaruh sangat kuat terhadap 
kemiskinan. 
Nilai koefisien determinasi yang ditunjukkan dengan nilai R Square, nilai R 





kemampuan variabel independen dalam menerangkan variabel dependen. Dari 
tabel di atas diketahui bahwa nilai R square sebesar 0,905, hal ini berarti bahwa 
90% kemiskinan dapat dijelaskan oleh variasi variabel independen yaitu PDRB, 
pengangguran dan pendidikan, sisanya sebesar 10% (100% - 90%) dijelaskan oleh 
variabel-variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini. 
b. Uji Parsial (Uji t) 
Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing - masing atau secara 
parsial variabel independen  (PDRB, pengangguran dan pendidikan) terhadap 
variabel dependen (Kemiskinan). Secara parsial pengaruh dari tiga variabel 
independen tersebut terhadap kemiskinan di Kabupaten Sinjai ditunjukkan pada 
tabel berikut: 
Tabel 4.11 








Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 50157.211 5197.296  9.651 .000 
PDRB -.001 .001 -.669 -2.299 .042 
Pengangguran .150 .101 .343 1.486 .165 
Pendidikan -.087 .024 -.615 -3.592 .004 
a. Dependent Variable: Kemiskinan 
Sumber : Output SPSS data sekunder diolah, 2019 
 
Berdasarkan  hasil pada tabel di atas, dapat disusun persamaan regresi linear 
berganda sebagai berikut : 
Y = 50.157,211 - 0,001X1 + 0,150X2 – 0,087X3 + e 
Pada model regresi yang telah didapatkan penulis dengan taksiran di atas, 





parameter dari β1 sebesar  -0,001, taksiran parameter dari β2 sebesar  0,150 dan 
taksiran parameter β3 sebesar -0,087. Dengan penjelasan yang terperinci dari 
persamaan tersebut dapat diuraikan sebagai berikut: 
1) Konstanta = 50.157,211, pada penerapan model regresi memiliki konstanta 
sebesar 50.157,211 hal ini berarti bahwa, jika variabel independen PDRB, 
pengangguran dan pendidikan, diasumsikan sama dengan nol maka 
Kemiskinan akan meningkat sebesar 50.157,211. 
2)  Koefisien regresi X1 = -0,001 artinya bahwa ketika nilai koefisien regresi 
variabel PDRB  (X1) mengalami peningkatan sebesar satu satuan, maka 
kemiskinan mengalami penurunan sebesar -0,001. Berdasarkan analisis 
tersebut, maka hipotesis H1 adalah diterima yaitu PDRB berpengaruh terhadap 
kemiskinan  yakni berpengaruh secara negatif. Hal ini sesuai dengan  penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh Endah Ernany Triariani, Hj. Sri Mintarti dan 
H. Priyagus (2011) yang menyatakan bahwa PDRB berpengaruh signifikan 
terhadap kemiskinan. 
3) Koefisien regresi X2 = 0,150 dapat diartinya bahwa ketika nilai koefisien 
regresi variabel penganggura (X2) mengalami peningkatan sebesar satu satuan, 
maka kemiskinan mengalami peningkatan sebesar 0,150. Berdasarkan analisis 
tersebut, maka hipotesis H2 adalah diterima yaitu pengangguran berpengaruh 
terhadap kemiskinan yakni berpengaruh secara positif dan tidak signifikan. Hal 
ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh M. Alhudori 






4) Koefisien regresi X3 = -0,087 dapat diartinya bahwa ketika nilai koefisien 
regresi variabel pendidikan (X3) mengalami peningkatan sebesar satu satuan, 
maka kemiskinan mengalami penurunan sebesar -0,087. Berdasarkan analisis 
tersebut, maka hipotesis H3 adalah diterima yaitu pendidikan berpengaruh 
terhadap kemiskinan yakni berpengaruh secara negatif dan signifikan. Hal ini 
sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Tony Wirawan dan 
Sudarsana Arka (2015) yang menyatakan bahwa pendidikan berpengaruh 
signifikan terhadap kemiskinan. 
c. Uji Simultan (Uji F) 
Uji statisti F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 
independen atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh 
secara bersama-sama terhadap variabel dependen atau terikat. Di dalam uji ini 
juga berarti bahwa semua variabel independen secara simultan merupakan 
penjelasan yang signifikan terhadap variabel dependen. Berikut ini adalah hasil 
pengujian simultan (uji F) :  
Tabel 4.12 







df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 235644286.3 3 78548095.45 34.998 .000
b
 
Residual 24687753.65 11 2244341.241   
Total 260332040.0 14    
a. Dependent Variable: Kemiskinan 
b. Predictors: (Constant), Pendidikan, Pengangguran, PDRB 





Tabel 4.11 di atas menunjukkan bahwa Fhitung sebesar 4,541 sedangkan Ftabel 
sebesar 3,29. Dapat diketahui bahwa Fhitung (34,998) > Ftabel (3,29) jadi hipotesis 
diterima. Berdasarkan hasil uji ini juga diperoleh nilai P value sebesar 0,000
b
 < 
0,05. Kesimpulannya berarti bahwa secara simultan variabel independen 
berpengaruh signifikan terhadap kemiskinan di Kabupaten Sinjai.  
D. Pembahasan 
Berikut ini adalah hasil pembahasan mengenai pengaruh PDRB (X1), 
pengangguran (X2) dan pendidikan (X3) terhadap kemiskinan di Kabupaten Sinjai 
(Y) : 
1. Pengaruh secara parsial PDRB, Pengangguran, dan Pendidikan terhadap 
Kemiskinan di Kabupaten Sinjai 
a. PDRB 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis X1 diperoleh bahwa PDRB pengaruh 
negatif dan signifikan terhadap kemiskinan di Kabupaten Sinjai. Hal ini dapat 
dilihat dari tabel 4.11 diketahui bahwa nilai t hitung pada hubungan antara 
variabel sebesar -2,299 dengan probabilitas sebesar 0,042. Untuk mengetahui 
variabel tersebut berpengaruh atau tidak adalah dengan membandingkan nilai 
thitung dengan ttabel pada taraf signifikansi 5% dan n= 15 sebesar 1,75305. Hasil 
koefisien korelasi  menunjukkan bahwa thitung lebih kecil dari pada ttabel dan 
menunjukkan angka negatif (-2,299 < 1,75305) maka terdapat pengaruh negatif. 
Probabilitas signifikansi yang lebih kecil dari nilai 𝜌=0,05 (0,042 < 0,05), 
menyatakan PDRB berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kemiskinan. 





66,9% terhadap kemiskinan dan 33,1% sisanya adalah pengaruh diluar PDRB. 
Jadi kesimpulan dari hipotesis H1 adalah diterima yaitu PDRB berpengaruh 
terhadap kemiskinan yakni berpengaruh secara negatif dan signifikan. 
Penerimaan hipotesis ini menunjukkan bahwa PDRB dapat mempengaruhi 
kemiskinan yaitu  apabila terjadi kenaikan PDRB akan menyebabkan penurunan 
kemiskinan. PDRB suatu daerah dapat dijadikan acuan kesejahteraan suatu 
masyarakat di daerah tersebut. Apabila PDRB suatu daerah mengalami kenaikan, 
hal ini mengindikasikan kesejahteraan masyarakat akan meningkat. Dengan 
demikian, peningkatan kesejahteraan masyarakat akan mengurangi tingkat 
kemiskinan diwilayahnya, karena pertumbuhan ekonomi adalah syarat keharusan 
dalam mengurangi kemiskinan.peningkatan PDRB akan mengakibatkan 
kemiskinan menurun.  
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh Candra Mustika (2011) yang menyatakan bahwa PDRB berpengaruh negatif 
dan signifikan terhadap kemiskinan. Hal ini sesuai dengan teori yang 
dikemukakan Kuznet. Dalam  teori tersebut dijelaskan bahwa pertumbuhan dan 
kemiskinan memiliki korelasi yang sangat kuat terhadap kemiskinan. 
Pertumbuhan ekonomi pada tahap awal menyebabkan tingkat kemiskinan 
cenderung meningkat namun pada saat mendekati tahap akhir pembangunan 
terjadi pengurangan tingkat kemiskinan secara berkesinambungan. Dengan 
demikian, dapat dikatakan pertumbuhan ekonomi memiliki pengaruh yang negatif 
terhadap kemiskinan, artinya jika PDRB meningkat maka kemiskinan akan 





PDRB setiap tahunnya terus mengalami peningkatan, namun sangatlah di 
harapkan jika peningkatan tersebut haruslah diimbangi dengan peningkatan taraf  
hidup masyarakat secara umum, peningkatan kesempatan kerja serta penurunan 
angka kemiskinan.  
Hal ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Endah Ernany 
Triariani, Hj. Sri Mintarti dan H. Priyagus (2011), menemukan bahwa terdapat 
hubungan yang negatif antara pertumbuhan ekonomi dan kemiskinan sesuai 
dengan hipotesis yang diajukan, maka hipotesis dalam penelitian ini dapat 
diterima. Kenaikan pertumbuhan ekonomi akan menurunkan tingkat kemiskinan. 
Hubungan ini menunjukkan pentingnya mempercepat pertumbuhan ekonomi 
untuk menurunkan tingkat kemiskinan. 
b. Pengangguran 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis X2 diperoleh bahwa pengangguran 
memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kemiskinan di Kabupaten 
Sinjai. Hal ini dapat dilihat dari tabel 4.11 diketahui bahwa nilai t hitung pada 
hubungan antara variabel sebesar 1,486 dengan probabilitas signifikansi sebesar 
0,165. Untuk mengetahui variabel tersebut berpengaruh atau tidak adalah dengan 
membandingkan nilai thitung dengan ttabel pada taraf signifikansi 5% dan n = 15 
sebesar 1,75305. Hasil koefisien korelasi  menunjukkan bahwa thitung lebih kecil 
dari pada ttabel dan menunjukkan angka positif (1,486 < 1,75305) maka terdapat 
pengaruh positif. Probabilitas signifikansi yang lebih besar dari nilai 𝜌=0,05 
(0,165 > 0,05), menyatakan pengangguran berpengaruh positif dan tidak 





variabel pengangguran sebesar 34,3% terhadap loyalitas pelanggan dan 65,7% 
sisanya adalah pengaruh diluar pengangguran. Jadi kesimpulan dari hipotesis H2 
adalah diterima yaitu PDRB berpengaruh terhadap kemiskinan yakni berpengaruh 
secara positif dan tidak signifikan. 
Penerimaan hipotesis ini menunjukkan pengangguran dapat berpengaruh 
terhadap kemiskinan. Variabel pengangguran di Kabupaten Sinjai terhadap 
kemiskinan tidak berpengaruh karena dapat disebabkan tingkat pendapatan 
keluarga yang lebih tinggi mampu menopang beban hidup bagi keluarga yang 
belum mendapatkan pekerjaan atau biasa disebut dengan menganggur.  
Menurut Todaro, menyatakan bahwa mereka yang berada dalam 
kemiskinan adalah mereka yang tidak bekerja secara teratur atau terus menerus, 
atau yang bekerja paruh waktu saja. Dengan demikian, mereka hanya akan 
mencari pekerjaan yang benar-benar sesuai dengan bidang maupun tingkat 
penghasilan yang diinginkan saja, dan tidak mau mencari pekerjaan yang tidak 
sesuai dengan bidang dan tingkat upah yang diharapkan dan tidak semua orang 
menganggur itu selalu miskin. Kenaikan pengangguran akan meningkatkan 
jumlah kemiskinan di Kabupaten Sinjai.  
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yaitu  M. Alhudori 
(2017), yang menyatakan bahwa pengangguran berpengaruh positif dan tidak 
signifikan terhadap kemiskinan. Hal ini sesuai dengan teori lingkaran setan 
kemiskinan versi nurkse yang menggambarkan rendahnya produktivitas sebagai 
salah satu penyebab kemiskinan. Pengangguran bisa diartikan sebagai rendahnya 





pekerjaan apapun untuk menghasilkan upah yang nantinya digunakan dalam 
memenuhi kebutuhan sehari-hari. Semakin banyak pengangguran maka akan 
menyebabkan tingkat kemiskinan terus bertambah. 
c. Pendidikan 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis X3 diperoleh bahwa pendidikan 
pengaruh negatif dan signifikan terhadap kemiskinan di Kabupaten Sinjai. Hal ini 
dapat dilihat dari tabel 4.11 diketahui bahwa nilai t hitung pada hubungan antara 
variabel sebesar -3,592 dengan probabilitas sebesar 0,004. Untuk mengetahui 
variabel tersebut berpengaruh atau tidak adalah dengan membandingkan nilai 
thitung dengan ttabel pada taraf signifikansi 5% dan n= 15 sebesar 1,75305. Hasil 
koefisien korelasi  menunjukkan bahwa thitung lebih kecil dari pada ttabel dan 
menunjukkan angka negatif (-3,592 < 1,75305) maka terdapat pengaruh negatif. 
Probabilitas signifikansi yang lebih kecil dari nilai 𝜌=0,05 (0,004 < 0,05), 
menyatakan pendidikan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kemiskinan. 
Kemudian berdasarkan nilai koefisien jalur variabel pendidikan berpengaruh 
sebesar 61,5% terhadap kemiskinan dan 38,5% sisanya adalah pengaruh diluar 
Pendidikan. Jadi kesimpulan dari hipotesis H1 adalah diterima yaitu pendidikan 
berpengaruh terhadap kemiskinan yakni berpengaruh secara negatif dan 
signifikan. 
Penerimaan hipotesis ini menunjukkan bahwa pendidikan dapat 
mempengaruhi kemiskinan yaitu  peningkatan pendidikan akan mengakibatkan 
penurunan kemiskinan. Pendidikan merupakan cara untuk menyelamatkan diri 





Sedangkan orang miskin tidak mempunyai cukup uang untuk membiayai 
pendidikan hingga ke tingkat yang lebih tinggi seperti sekolah lanjutan dan 
universitas. Sehingga dapat dikatakan bahwa tingkat pendidikan sangat 
berpengaruh terhadap terjadinya peningkatan kemiskinan. Kebijakan pemerintah 
yang menetapkan wajib belajar sembilan tahun harus diteruskan dan diperluas 
hingga mampu menjangkau masyarakat miskin terutama dipedesaan. Pendidikan 
SMA dan diploma juga memiliki pengaruh yang relatif besar dalam mengurangi 
kemiskinan. 
Investasi pendidikan yang tinggi mampu meningkatkan kualitas sumber 
daya manusia. Peningkatan pengetahuan dan keahlian mampu mendorong 
peningkatan produktivitas tenaga kerja seseorang. Pada akhirnya seseorang yang 
memiliki produktivitas tinggi mampu memperoleh kesejahteraan yang lebih baik. 
Hal itu mencerminkan bahwa pembangunan modal manusia (human capital) 
melalui pendidikan merupakan determinan yang paling penting untuk 
menurunkan jumlah penduduk miskin. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh I Made 
Tony Wirawan dan Sudarsana Arka (2015) yang menyatakan bahwa pendidikan 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kemiskinan. Sesuai dengan Human 
Capital Theory yang menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi suatu daerah 
harus dimulai dari produktivitas individu, jika setiap individu memperoleh hasil 
yang lebih tinggi karena pendidikan yang diperolehnya, maka pertumbuhan 





pendidikan akibat perbedaan dari kualitas SDM, Rendahnya kualitas sumber daya 
manusia ini dikarenakan karena rendahnya tingkat pendidikan. 
2. Pengaruh secara simultan PDRB, Pengangguran, dan Pendidikan 
terhadap Kemiskinan di Kabupaten Sinjai 
Pengujian signifikan bertujuan untuk mengetahui signifikansi korelasi 
PDRB, pengangguran dan pendidikan berpengaruh secara bersama-sama terhadap 
kemiskinan di Kabupaten Sinjai. Uji signifikansi dilakukan dengan menggunakan 
uji F. Berdasarkan hasil uji F pada tabel 4.12 diperoleh nilai Fhitung sebesar 34,998 
sedangkan Ftabel sebesar 3,29. Dapat diketahui bahwa Fhitung (34,998) > Ftabel (3,29) 
jadi hipotesis diterima. Berdasarkan hasil uji juga diperoleh nilai P value sebesar 
0,000
b
 lebih kecil dari 0,05. Berarti bahwa PDRB, pengangguran dan pendidikan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemiskinan di Kabupaten Sinjai. 
Proporsi variasi dalam variabel kemiskinan dijelaskan oleh variabel PDRB, 
pengangguran dan pendidikan secara simultan ditunjukkan oleh nilai koefisien 
determinasi ganda (R
2
). Berdasarkan tabel 4.10 diketahui nilai R
2
 adalah 0,905 
atau  90,5% artinya sebesar 90,5% dari kemiskinan dijelaskan oleh variabel 
PDRB, pengangguran dan pendidikan secara simultan dan sisanya sebesar 9,5% 
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian. 
Hasil penelitian ini variabel PDRB, pengangguran dan pendidikan 
mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh I Made Tony Wirawan dan 
Sudarsana Arka (2015) hasil penelitian menunjukkan bahwa PDRB, 
pengangguran dan pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap jumlah 





Berdasarkan paparan tersebut maka hipotesis diterima yaitu PDRB, 
pengangguran dan pendidikan berpengaruh terhadap kemiskinan. Pengaruh yang 
diberikan yaitu berpengaruh positif dan signifikan. Penerimaan hipotesis ini 
menunjukkan bahwa PDRB, pengangguran dan pendidikan berpengaruh secara 
































Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris faktor-faktor yang 
mempengaruhi kemiskinan di Kabupaten Sinjai. Berdasarkan penelitian yang 
telah dilakukan, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut :  
1. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa PDRB berpengaruh negatif 
dan signifikan terhadap kemiskinan di Kabupaten Sinjai. Hal ini menunjukkan 
bahwa semakin tingginya tingkat PDRB di suatu daerah akan menyebabkan 
kemiskinan menurun. 
2. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa pengangguran berpengaruh 
positif dan tidak signifikan terhadap kemiskinan di Kabupaten Sinjai. Hal ini 
menunjukkan bahwa semakin tingginya tingkat pengangguran akan 
menyebabkan kemiskinan meningkat. 
3. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa pendidikan berpengaruh 
negatif dan signifikan terhadap kemiskinan di Kabupaten Sinjai. Hal ini berarti 
semakin tingginya tingkat pendidikan akan menyebabkan kemiskinan 
menurun. 
B. Keterbatasan Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 






1. Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi kemiskinan, namun dalam 
penelitian ini hanya menganalisis 3 variabel saja. 
2. Penelitian ini hanya fokus pada tahun 2004-2018. Kedepannya diharapkan 
untuk mengambil range waktu yang lebih jauh. 
C. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan hasil analisis, pembahasan dan beberapa kesimpulan serta 
keterbatasan penelitian, adapun implikasi dari penelitian yang telah dilakukan 
dalam bentuk saran-saran yang dapat diberikan melalui hasil penelitian ini agar 
mendapatkan hasil yang lebih baik, yaitu :  
1. Kondisi kemiskinan di Kabupaten Sinjai masih memprihatinkan. Hal ini 
ditandai dengan rendahnya kualitas hidup penduduk, terbatasnya kecukupan 
dan mutu pangan, terbatasnya pendidikan dan masih kurangnya lapangan 
pekerjaan yang tersedia. Oleh karena itu perlu mendapat penanganan khusus 
dan terpadu dari pemerintah dengan kebijakan langsung yang diarahkan 
kepada peningkatan peran dan produktivitas sumber daya manusia, khususnya 
golongan masyarakat yang berpendapatan rendah, melalui pendapatan rendah 
melalui penyediaan kebutuhan dasar seperti sandang pangan, papan kesehatan 
dan pendidikan serta pengembangan kegiatan sosial ekonomi, keberhasilan 
program menurunkan kemiskinan tidak akan tercapai dengan adanya 
kerjasama yang baik dan tanggung jawab bersama antara pemerintah dan 
masyarakat. 
2. Pemerintah sebaiknya melakukan upaya yang lebih intensif untuk 





tidak langsung. Hal ini dikarenakan pada hasil penelitian ini PDRB memiliki 
pengaruh terhadap kemiskinan. 
3. Pemerintah juga harus mampu membuka lapangan pekerjaan yang cukup luas 
sehingga mampu menyerap jumlah tenaga kerja yang dapat membantu 
masyarakat dalam memenuhi kebutuhan hidup mereka. 
4. Kebijakan pemerintah melalui dinas pendidikan untuk meningkatkan 
perannya dalam memberikan pendidikan yang layak dan murah bagi 
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